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I KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Tuhan YME, Yang Maha Pengasih serta Maha Penyayang,

dengan segala ridheNya kami dapat menyusun dokumenFree Prior and
Informed Consent(FPIC) di PT Kahayan Agro Plantation(PT KAP), Kabupaten
Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah

Penyusunan dokumen FPIC merupakan sebuah kegiatan yang harus dipenuhi oleh
perusahaan agar terbebas dari konflik dengan masyarakat sekitar. Dokumen ini
memberikan gambaran tentang pertalian rantai pemikiran dari setiap bab bahasan,
gambaran mengenai apa dan bagaimana kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
terkait dengan aktivitas rencana pembangunan dan pengembang&ebun kelapa sawit PT
KAP. Kondisi tersebut merupakan hal mendasar bagi tersusunnya rencana pengelolaan
dan implementasi kegiatan pembangunan dan pengembang&ebun kelapa sawit sesuai
dengan kriteria dan prinsip yang diamanahkanSPO dengarelemen-elemen atau tahapan
tahapan dalan kegiatan FPIC.

Laporan ini memuat5 bab, yang mana bab 1 mengenai pendahuluan, bab 2 mengenai
metodologi, bab 3 menguraikarkondisi umum lokasi kegiatan FPIC, bab 4 menguraikan
tentang hasil dan pembahasan FPIMab 5 berisi tenangkesimpulan dan rekomendasi.

Akhir kata, semoga dokumen ini dapat dimanfaatkan dengan baik oleh semua pihak.

Bogor, Oktober 2019

Salam Lestarj

Tim Penyusun

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
4

DarTARISI

KATA PENGANTAR ...c.oiitii ittt s 11t s 245254405452 43525452545+ e 42150 [

DAFTAR TABEL ....cocoviiiiiii ettt s e M
DAFTAR LAMPIRAIN......cooitiitiiutent o ettt 1214421421 s 112455454214+ s 0 Vi.
DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN.......oooiiiit s s Vil

1.1. Latar Belakang........ccoocueeiuvee s s ee s
1.30 TUJUBN ettt s e s e ettt e e Lo

1.4, KelUAran (OULPUL)......eeveeeeeneeene oo« e 225421144 s 525551555 154« e Lo
1.5. Susunan Tim FPIC dan Waktu PelakSanaan................... o versesresses o e nee 3.
2. METODOLOGL........cciiiiinires v
2.1. Referensidan Panduan FPIC....................
2.2, Metode StUi FPIC.... ..ottt s oo tte et s 2+ 222221+ s 52221154+ D

2.3. Tahapan atau Proses FPIC....................

2.4, FOKUSSIUdI FPIC.......coiiiiiiiiii ettt e et s e 4252222« s s 5222002+ smmn L

2.5. Peserta Kegiatan FPIC............c..couet e sveesieeenns e erneee et e nnee L2
3. KONDIST UMUM LOKASL....cotiiiiie st s ettt s s 4411554+t 100210 L3

3.1. DataUmum PerusSahaai..............ccueu wmmmmmsceieeteeseess s s 1001000l

3.2. Kondisi Umum PerusahaamPT KAP.............ocutiuee et s e e 15...
4, HASIL & PEMBAHSAN FRIC ...ttt st areseese s e .19

4.1. Penilaiandi Awal StudiFPIC.............c.coein e reverereeeses e 19

4.1.1. ProsesPenilaian diAwal Studi FPIC......................
4.1.2. RingkasanKonsultasiPublik pada Penilaian di Awal Studi FPIC................. 20Q..
4.1.3. Gerbang PADIATAPA pad@enilaian AWal...............cocuee e eeeeveeesnves e
4.2. Ikhtisar Penilaian Dampak SOSIAl/SIA..........c.coouii et s e e s 230
4.3. NKT Sosial dan MatapenCah@ariai................... oo e ereesneesses e sseesseeseees ool D
4.3 1. NKT SOSIL...ecriririieee e 221 st 1141111 ¢ s 2 O

FPIC - Free Prior and Informed Consent ©

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah




Ucapan Terimakasih

®
¢

4.3.2. MatapenCaarian..........ccoceeeeuee s seeeseeeenes TP UPRTRRZY A

4.3.3.

RINGKASAN NKT SOSIAL. ....c.eveteeeee et oo e s 2421242114« s 110 27

4.3.4. StatusFPICpada NKT SOSIAL......c.cccueiuueeres v seeeseee e o e a3l

4.4, Hasil
4.4.1.
4.4.2.
4.4.3.

4.4.4.
4.4.5.
4.4.6.

5. KESI

Kerja LapangRe-Assessment FPIC............c.ooue o cveeresveeese s oo i3 L
Identifikasi Para Pihak Yang Berkepentingan&iakeholdey......................... 33...
Membentuk Kelompok Kerja dengan Para Pihak....................cmmeseeee. 3700
Memetakan hakhak Masyarakat melalui Pemetaan Partisipatif
(Participatory MEPPING) ..................ceu.. e sseeseeessees o s ssensesnse s s smmmnnnd |
Menginformasikan hasil Pemetaan dan Rencana Kerja di Perusahaan....42
Proses Diskusi oleh Masyarakat untuk Menentukan Keputusan................ 46..
Merangkum hasil kegiatan, konfirmasi dan verifikasi kesegkatan............... 53

MPULAN DAN REKOMENDASL........oocuiiii s st s s S4...

5.1, KESIMPUIAN.......eiiiiiie ittt st 4+ 4244441+ ¢ st £ 452421554 4 i £+ 4+ 54

5.2. Rekomendasidan Rencana Tindak Lanjut...............cc..e e sveesveeenns ....b8

DAFTARPUSTAKA ..ottt s e s 154151 s 22500500 .59

LAMPIRAN

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.

Tabel 8.
Tabel 9.
Tabel 10.
Tabel 11.

Ucapan Terimakasih

®
4

DAFTAR TABEL

Susunan Tim FPIC ASSESSMENL..................t e e eveeeeses e e 2221 se e+ D

Tata Waktu Pelaksanaan Kegiatan FPIC.................. o eeveeneeenses o e 3.

Fokus Studi FPICdi Areal ljin Lokasi PT KAPR...........ccccevvve o seeneeenveen vl L

Letak Areal 1ZINLOKASI PT KAP.........cuuoie it e e e e s s seea e ssse e LD

RingkasanProses Penilaian di Awal Studi FPIC

Daftar Ahli dan Pemangku Kepentingn di PT KAP...........cccocoevvvs e 2000

Hasil Identifikasi Isu-Isu Sosial Yang Merupakan Dampak Terhadap
Keberlanjutan Sosial, Yang Diakibatkan Oleh Haddan Beroperasinya
Perusahaan............ccoovee e OO P OP P

Ringkasan Areal HCV di Lokasi 1Zin PT KAR.........c.cooiuit v ee e e [
Daftar Key Stakeholder Kunci diDesadesaSekitar PTKAP.............cccccve e w35
Informasi Luas Lahan Yang Sudah Mendapatkan GRTT..................commme... 42

Ringkasan Hasil Wawancara dan Diskusi Dengan Masyarakat..................... 46

FPIC - Free Prior and Informed Consent ©

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.

Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.

Ucapan Terimakasih

DAFTAR GAMBAR
Alur Proses FPIGIi Areal ljin Lokasi PT KAP...........cccoeve v e seeeneene 100
Peta Letak Administratif dan Sebaran Desali Areal Izin PT KAP.............. 16.
Fungsi Kawasan Hutan PT KAP............ccutu i e seeeseeesses s e evesns Ll e
Peta ArealHCV Sosiatli Areal 1zin LoOkasiPT KAP..........cccceeoevvv e e 30.

Identifikasi Perwakilan (Pemangku Hak dan Pemangku Otoritas)di
MBSYATAKAL ... ..eeevee e oo e ¢ e 21544554 2524 e 545521154 £ eI

Tipe Pemangku Hak (Pengguna Lahan) yang Terdapat di Masyarakat..34
Identifikasi Lembaga Perwakilan...................... s cesreeseeess s s e e ee e 300

Prosesproses identifikasi stakeholders dan istisu kunci, dilakukan melalui

proses partisipatif dilapangan................co.. i seeeeeseeee e m———— s 37...
Peta Penggunaan Lahan di PT KAP..........coo.ueu e eneesnee s s oo 40,
Peta Potensi HCS dan Hasil Pemetaan Partisipatif.................. ccommmmeee.. 40,

Peta BatasBatas Indikatif Administrasi Desa Sekitar PT KAP Berbasis G4%
Peta Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT) oleh PT KAP.................. e 45

FPIC - Free Prior and Informed Consent ©

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

Lampiran 12.
Lampiran 13.

Lampiran 14.

Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.

Lampiran 24.

Ucapan Terimakasih

®
¢

DAFTAR LAMPIRAN

Biodata dan Kualifikasi TimStudi FPIC di PT KAP............cc..eeec s cos.....81

Berita Acaradan Daftar Hadir Opening Meeting Penilaian di Awal

Dokumentasi Opening Meeting Penilaian di Awal Studi FPYEICS........... 66
Daftar Hadir Peserta Penilaian di Awal Studi FPKHCS di Tiap Desa.....67
Dokumentasi Penilaian di Awal Studi FPICHCS di Tiap Desa................ 80..

Visum Kunjungan Penilaian di Awal Studi FPICHCS di Tiap Desa......... 85

Hasil Sketsa Pemetaan Partisipatif di Tiap Desa........cccccveeenvmeee e 8 7.
Surat Keterangan Koperasi Kebun Plasma..................c.cmmmmeeeeeeeneen 90,
Berita Acara Penolakan Masyarakat Dedgatu Nyiwuh..........c.cccoeev 92
Surat Keterangan Lahan Desa Batu Nyiwuh..............c....c e veereee . 97,0

Berita Acara dan Daftar Hadir Closing Meeting Penilaian di Awal

Dokumentasi Closing Meeting Penilaian di Awal Studi FPiEICS.......... 100
Berita Acara field visit Penilaian di Awal Studi FPICHCS...................... 101..

Berita Acara dan Daftar Hadir Konsultasi Publik Penilaian di Awal

Notulensi Konsultasi Publik Penilaian di Awal Studi FPICHCS............. 107
Dokumentasi Konsultasi Publik Penilaian di Awal Studi FPKHCS........ 111

Berita Acara dan Daftar Hadir Opening Meeting R&ssessment FPIC...112

Visum Kunjungan Re Assessment FPIC..................o e sveniveniee sl 15
Daftar Hadir FGD Re Assessment FRIC...............c..cummmmmcereerereenss el 18
Persetujuan (Consent) Re Assessment FPIEICS...............c.cevcemenen . 137
Notulensi FGD ReAssessment FPIC di Tiap Desa.............c...e o ... 148

Berita Acara dan Daftar Hait Closing Meeting ReAssessment FPIC.....154
Berita Acara Field ReAssessment FPIC..............c..oo.v e cvenveses el B

Daftar Kepemilikan Lahan Warga dan Sudah Mendapatan GRTT dari
PT KAP. .o s e etree et ————— et oD O

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
¢

Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.

Lampiran 28.

Contoh Surat Pernyataan Antara PT KAP dengan Detesa Sekitar......175
SOP Pemberian Infomasi Publik Kepada Stakeholder..................c 177
SOPPembebasan Tanah dan Ganti RUGI...................mmmmeerrerierienee el 83

Dokumentasi FGD dan Pemetaan Partisipatif pada Re Assessment
FPIC et e+ ¢ et 524+ £ 42144 st 54241 .200

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
¢

DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

DAFTAR ISTILAH

1.

Adat, seperangkat aturan dan kebiasaan tak tertulis yang menentukan dan mengatur
cara hidup penduduk pribumi serta yang muncul dari konsep orang pribumi tentang
manusia dan kehidupan sosialnya. Adat mewarnai semua kehidupan sosial termasuk
bidang yang sakral yang dalam hal ini mencakup juga penguasaan tanah/lahan.

Masyarakat adat menurut Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN), adalah
kelompok masyarakat yang secara turun temurun bermukim di wilayah geografis
tertentu di Negara Indonesia karena adanya ikatan pada asal usul leluhur, adanya
hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah dan sumbdeaya alam di wilayah adatnya,
serta adanya sistem nilai yang menentukan pranata ekonomi, politik, sosial dan
hukum yang berbeda, baik sebagian maupun seluruhnya dari masyarakat pada
umumnya.

Masyarakat lokal adalah kelompok masyarakat yang menjalankanata kehidupan
sehari-hari berdasarkan kebiasaan yang sudah diterima sebagai niailai yang
berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada Sumber Daya Alam tertentu.

FPIC adalah suatu hak masyarakat adat untuk menentukan bentiientuk kegiatan
apa yang mereka inginkan pada tanah mereka. Dengan kata lain, hak masyarakat
untuk mendapatkan informasi (/nformed) sebelum (Prior) sebuah program atau
proyek pembangunan dilaksanakan dalam wilayah mereka, dan berdasarkan
informasi tersebut, mereka secara bebm tanpa tekanan Eregd menyatakan setuju
(Conser atau menolak atau dengan kata lain sebuah hak masyarakat (adat) untuk
memutuskan jenis kegiatan pembangunan macam apa yang mereka perbolehkan
untuk berlangsung dalam tanah adat mereka.

Free proses yangebas dalam pembuatan keputusan

Prior,hak untuk mengikuti proses pemilihan keputusan sendiri untuk berbagai proyek
yang menaruh perhatian terhadap mereka sebelum pengimplementasiannya.

Informed, hak untuk memiliki akurasi, aksesibilitas, kecukupan, dan flormasi budaya
yang ramah terhadap pembuatan keputusan.

Consentkeputusan independen dan kolektif pada komunitas adat yang terpengaruh
setelah mengikuti pembuatan keputusan sendiri

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘
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9. Pemetaan partisipatif,adalah suatu cara yang penting dalam mendokumentésin hak
hak yang diakui komunitas atas hutan. Kebanyakan masyarakat adat dan masyarakat
lokal memiliki informasi rinci tentang sumber daya mereka

DAFTAR SINGKATAN

AOI : Area of Interest

CSR : Corporate social responsibility

FGD : Focus Group Discussion

FPIC . Free, Prior, and Informed Consent
FPICon : Free, Rior, and Informed Consultation
HAM : Hak Asasi Manusia

ISPO : Indonesianon Sustainable Palm Oil
KBKT : Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi

PADIATAPA : Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal TanpBaksaan

PT KAP : Perseroan TerbatasPrima Bahagia Permai
RRA : Rapid Rural Appraisal

SDA : Sumber Daya Alam

SDE : Sumber Daya Ekonomi

SDF : Sumber Daya Fisik

SDM : Sumber Daya Manusia

SDS : Sumber Daya Sosial
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PenDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

FPIC atau PADIATAPA merupakan salah satu mekanisme yang dikembangkan dalam
upaya penguatan hak masyarakat adat dan atau lokal atas sumber daya alam, yang
meliputi penghormatan (Yo respeci, perlindungan (fo protect), pemenuhan( fo fulfill) dan
penegakan hak masyarakat adat atas sumber daya alamnya dalam setiap tindakan yang
dilakukan pihak luar terhadap masyarakat adat. FPIC penting dilakukan sebagai wujud
penghargaan terhadap kemanusiaan, mencegah konflik, mendorong penggunadan
pengembangan mekanisme dalam proses pengambilan keputusan bersama sebuah
komunitas, serta mengembangkan proses pengambilan keputusan secara rasional atas
dasar informasi yang jelas dan bukan karena penipuan atau bahkan pemaksaan

Dengan masuknya perusdaan perkebunan PT Kahayan Agro Plantation(selanjutnya
disingkat PT KAP) di wilayah Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah
persoalan tanahlahan, persoalan lingkungan, persoalan sosial ekonomi dasosialbudaya
telah menjadi pokok permasalahan utamaang terjadi secara periodik dalam kehidupan
perkebunan kelapa sawit Denganadanya pembukaandan pengembangan perkebunan
kelapa sawit oleh PT KAP, maka sejak itu persoalartersebut terjadi seperti persoalan
sengketa hak penguasaan atas tanahklaim lahan, persoalan konflik baik konflik
horisontal antar warga hingga konflik vertikal antara warga dengan perusahaami satu
sisi terdapat warga yang memegang teguh prinsip adatiadat dengan hak ulayatnyaatas
penguasaa tanah atau lahan di sekitar atau di dalam konsesi

Oleh karena itu, untuk menangani persoalan tersbut, pihak perusahaan PTKAP
meletakan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia(HAM) dengan melakukan kegiatanFree
and Prior Informed Consenf(FPIC) atauyang biasa disebut dengan istilaHPersetujuan
Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (PADIATARKegiatan FPIC atau PADIATAPA
difokuskan padaareal ijin lokasi seluas +11.385,80 Hasesuai dengarKeputusan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia Nomor: SK3/Menhut-11/2012 Tanggal 25 September
2012 Tentang Pelepasan Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi Untuk
Perkebunan Kelapa Sawit Atas Nama PT KAFerkait dengan hal tersebut di atas PKAP
menunjuk PT Meganesia Tirta Foresta (PT MeTTadntuk melakukan studi FPICsesuai
dengan tahapan dan elemewlemen FPIC yang dipersyaratkaoundtable on Sustainable
Palm Oi{RSPO)
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1.2. Lingkup Studi FPIC

Lingkup studi FPIC mencakup:

Diskusi dan wawancara dengatnit Manajemen(UM) PT KAP

Check dokumen terkaitaspek legalitas kebundan beberapa laporan yang pernah
dilakukan oleh PTKAP.

Diskusi, wawancara dengan KepaleDesa (Kades), staf desa, BPD, LPMD, tokoh
perempuan (PKK), tokoh pemuda (karang taruna)dan tokoh masyarakat/warga yang
menguasasi atau memanfaatkan areal konsesitau memiliki akses atau interaksi
terhadap sumber daya alam hutan/keburPT KAP.

Kawasan kebun yang ditelah ditetapkan memilikiHigh Conservation ValuéHCV)/Nilai
Konservasi Tinggi (NKT)dan High Carbon SrockHCS) Stok Karbon Tinggi (SKT)

1.3. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya FPIC atau PADIATAPA adalah:

1.

Melakukan penilaian ulang (re assessment FPIC) dan melengkapi informasi dan
dokumentasi dari kegiatan FPIG/ang pernah dilakukan sebelumnya oleh PT MeTTa
bersamaaan dengan kegiatan penilaiaHCS

Mengidentifikasi kelembagaanatau organisasi sosialpara pemangku kepentingan
para pemilik atau pengguna lahan di dalam konsesi yang terdampak langsung oleh
adanya pembukaan dan pembangunan kebun kelapa sawit RRP.

Memberikan informasi sejelasjelasnya mengenai isu dan dampak sosial berserta
gambaran manfaat atau keuntungan yangiddapat masyarakat apabila bersedia
bekerjasama dengan perusahaan

Memberikan informasi sejelasjelasnya mengenai kawasan konsesi yang memiliki
HCVdan HCS

Mendapatkan pernyataan dari masyarakat mengenai kesediaan mereka untuk
bekerjasama dengan pihak persahaanterkait kegiatan FPIC dalam pengelolaan dan
pemantauan areaHCVmaupun HCSberdasarkan informasi yang telah diberikan

1.4. Keluaran (Output)
Keluaran utama dari proses FPIC, yaitu:

Laporan FPIC.

Pernyataan(masukan atau harapan dan keinginanylari masyarakatpada perusahaan
PT KAPterkait pengelolaan dan pemantauan areaHCVmaupun HCSdi masa yang
akan datang.
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3. Peta partisipatif hasil survey dan analisis GIS yang menerangkan kepemilikan lahan
masyarakat, lokasi penting (lokasiHCV & HCS yang dilindungi untuk pengelolaan
kerjasama yang berkelanjutan

1.5. Susunan Tim FPI@an Waktu Pelaksanaan

FPIC Assessmendilakukan oleh konsultanPT Meganesia Tirta ForestdPT MeTTa)yang
terdiri atas 5 (lima) personil yang memiliki kompetensi di bidangnyamasing-masing.
Daftar personil yang terlibat seperti padaTabel1 dan untuk profil lengkap masingmasing

dapat dilihat padaLampiran 1.

Tabell. Susunan Tim FPIC Assessment

No Susunan Tim Posisi Bidang
1. Sigit Pamungkas  Ketua Tim . Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat
(KPM)

Komunikasi Pembangunan Pertaniadan
Pedesaan

FPIC, 8IA dan partisipatory mapping
- Ahli K3 Umum

HCV Kriteria 5 dan 6

2.  Arie Herdiyanto Anggota

Kehutanan, studi sosial masyarakat dan
teknis fasilitasi particjpatory mapping, SEIA

3. Igbal Arafat Anggota . Kehutanan, studi sosial masyarakat dan
teknis fasilitasi participatory mapping, SEIA
4. YanaAgung Anggota - Bjodiversity, AssessoHCV ,AssessoHCS,
RN forest inventory, SEIA
5. Aziz Cahyo Anggota . AssessoHCS forest inventory, SEIA

Kegiatan FPIC atau PADIATAPA dilakukanelalui dua tahap, yaitu:

a. Assessment pada tanggal 2227 September 2018yang dilakukan bersamaan dengan
kegiatan HCS Assessment

b. ReAssessment paddaanggal06-12 September2019 dengan tata waktu sebagai berikut:

Tabel2. Tata Waktu Pelaksanaan Kegiatan FPIC

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KAP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah




Ucapan Terimakasih

®
¢

No. Kegiatan Waktu
A Pengumpulan informasiilakukan dengan pengecekan atau review 07 September
dokumen pada saatopening meetingyang meliputi: 2019
1. Kajian dan dokumen berupa: dokumen laporan SIA, dokumen
laporan HCVdan dokumen laporan HCS.
2. Informasi lain berupa: lokasi atau batas administrasilesa, profil
desa atau RPJIMDegpemetaan pemangku kepentingan/para
pihak, demografi, etnografi, data penguasan lahan, status sosio
ekonomi dan sosial budaya.
3. Informasi terkait dengan pemanfaatan dan akuisisi lahan
masyarakat di dalam arealzin lokasi PT KAP
4. Informasi terkait dengan iswisu strategis, konflik sosial, dan
mitigasinya berkaitanrencana pembangunan dan pengembangar
perkebunan kelapa sawit diareal konsesiPTKAP.
B Kunjungan Lapangan

Identifikasi dan Konsultasi dengan Pemangku Kepentingadi 11 desa 07 - 11 September
yaitu DesaDesa Lawang Kanji, Desa Tumbang Maraya, D&sembang 2019

Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Hamputung, Desa Ba

Tangkoi, Desa Dandang, Desa Teluk Kanduri, Desa Tumbang

Pasangon, Desa Tanjung Untung, dan Desa Batu Nyiwuh

Mengunjungi sampel/komunitas setempat dan areal kosesi

A Desa Desa Lawang Kanji, Desa Tumbang Maraya, Desa Tumbang 07 - 11 September
Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Hamputung, Desa 2019
Batu Tangkoi, Desa Dandang, Desa Teluk Kanduri, Desa Tumban(
Pasangon, Desa Tanjung Untung, dan Desa Batu Nyiwuh

A Observasikondisi sosekbud di 11 Desa dan kunjungan ke lokasi 09 September

kebun plasma 2019
C Pemaparan hasile assessmenEPICsementara melalui Closing 10 September
Meeting 2019
D Penyusunan Laporan September-
Oktober 2019
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2.1. Referensi dan Panduan FPIC
Referensi dan panduan yang digunakan sebagai rujukan dalam melakukstudi FPIC di

PT KAPadalah sebagai berikut:

a. Free, Prior and Informed Consent GuidefFor RSP@embers, RSPO Human Right
Working Group 2015. Endorsed by the RSPO Board of Governors meeting on 20
November 2015 in Kuala Lumpur

b. Deklarasi PBB untuk Hak Masyarakat Adat, terkait PADIATAPA (pasal 32), Lands and
Territories (pasal 20 dan pasal 26), Tak tgpindahkan dan hak atas restitusi dan
pembetulan/mengajukan kompensasi(pasal 10, pasal 28), Perwakilan (pasal 18, pasal
19), Persetujuan yang berdasarkan adat (pasal 3, pasal 4, pasal 5, pasal 33, dan pasal
34).

c. Konvensi Hukum Internasional, yang meliputi:

A Konvensi Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

A Konvensi Internasional tentang Economic, Social and Cultural Rights.

A Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Suku Bangsa.
A Konvensi ILO no 169 tentang Masyarakat Adat dan Suku.

d. Data Sekunder berupa dokumendokumen atau sumber pustaka yang dibutuhkan
(dokumentasi) seperti:

Profil/Monografi dan RPJMDeBesa

Kecamatan Damang Batdalam Angka 2018

Kecamatan Kahayan Hulu Utardalam Angka 2018

Kecamatan Tewatdalam Angka 2018

KabupatenGunung Maglalam Angka 2018

Etnisitas, tradisi dan sejarah di wilayahstudi FPIC

> > > > > > >

Laporan dari UM seperti dokumen laporan SIA, dokumen laporan HCV, dan
dokumen laporan HCS

A Dokumen Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT)

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘
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2.2. Metode Studi FPIC
Metode yang digunakan dalanstudi FPIC terdiri dari:

1). Pengumpulan Data Sekunderiengan cara mengumpulkan dokumemokumen yang
dibutuhkan (dokumentasi) diambil dari desadesa di sekitar arealstudi dan ared
landskap, profil desa, Rencana Pembangunarlangka Menengah Desa (RPJMDes),
Kecamatan atau Kabupaten dalam angka berdasarkan data statistik serta dokumen
atau laporan dari unit manajemen (UM)

2). Pengumpulan Data Primerdengan cara:

- Wawancara berstruktur maupun wawancara mendalam terhadap anggota
masyarakat Pemilihan anggota masyarakat yang diwawancaramenggunakan
metode purposive sampling yang mana anggota masyarakat tersebudianggap
mengetahui informasi dan mewakili dari berbagai kelompok kepentingan sebagai
informan (kepala desaPJ KadesBPD, Ketua RTMantir Adat, Pemilik Lahan, dan
Perwakilan Tokoh Masyarakat lainny3.

Diskusi terarah dengan kelompokkelompok masyarakat (Focus Group Discussion
dan (Rapid Rural Appraisd). Peserta FGD dan RRA terdiri dagerangkat desa
(kepala desa danstaf desa),Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, , Mantir Adat, Tokoh
Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh
Masyarakat lainnya

Observasiterhadap kondisi-kondisi lingkungan fisik, lingkungan sosial, hubungan

sosial, mencocokanawal peta tutupan lahan dengan kenyataan di lapangan,
kebiasaankebiasaan masyarakat setempat seperti pola pemanfaatan lahan dan
Sumber Daya Alam atau Sumber Daya Hutan

3). Triangulasi data, metode-metode terintegrasi untuk saling memverifikasi terhadap
isu-isu, opini,dan gagasargagasan yang muncul sepertnunculnya nilai norma dan
aturan main terbaru tentang pemanfaatan lahan, pengelolaan SDA, dan pengelolaan
SDHyang berlaku di masyarakasetempat.

2.3. Tahapan atau Proses FPIC

Kegiatan FPIC dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap kegiatan
lapangan, tahap analisis dan tahap penyusunan laporé®ambarl).

A. Tahap Persiapan dilakukan melalui desk study Kegiatan desk study dimaksudkan
untuk mengumpulkaninformasi dasardan uji cepat tuntas.

a) Data informasi dasarseperti menggali informasi datasekunder kerupa:

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KAP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah




Ucapan Terimakasih

®
¢

- Kajian dan dokumen berupa: kajian dasar sosial, laporan SIA/SEIA, laporan
HCV, laporan HCS, RPJMDes, Kecamatan dalam Angka, Kabupaten dalam Angka,
data GRTT, dan sebagainya

- Status penguasaan lahan (informasi awal mengenai siapa yang
mengendalikan/memiliki/menggunakan lahan),

- Informasi berupa: lokasi masyarakat di dalam atau di sekitarea of Interest
(AQI), pemetaan pemangku kepentingan, demografi, etnografi, data penguasaan
lahan, latar belakang bahasa, latar belakang budaya, kajiametbotani, status
sosio-ekonomi, sosiebudaya, dan kebutuhan pembangunan desa

b) Uji cepat tuntas , melaksanakan uji tuntas cepat untuk memahami proses
PADIATAPA dilakukan dengan pengungkapan penuh tentang areal konsesi
perusahaan yang diusulkan masyarakat ah pemangku kepentingan yang
berpotensi terkena dampak, dan proses untuk negosiasi dan persetujuan
kedepamya, dan rencana Kkonservasi yang diajukan dengan perwakilan
masyarakatditunjuk melalui proses yang adil

B. TahapKegialan Lapangan meliputi kegiatan;

(). Pertemuan Pembuka Qpening Meetiny, Kegiatan ini dimaksudkan untuk
menyampaikan tujuan kegiatan FPIC, ruang lingkup kegiatan, menyusun tim kerja
lapangan, dan menyepakati jadwal kegiatan

(2). Kunjungan lapangan untuk menggali datamelalui prosesFPIC yaitu;

A Tahap 1: /dentifikasi para pihak yang berkepentingan Pada tahap ini perlu
dilakukan pemetaan stakeholder, siapa saja para pihak yang
terkait dan relevan dengan studi, serta keterwakilan dari
lembagalembaga tersebut.

A Tahap 2: Persiapan komunikasi dan wawancaradengan para pihak yang
sudah diidentifikasi

A Tahap 3: Memetakan hakhak masyarakat terkait dengan pemanfaatan
sumberdaya alam/hutan, lahanlahan penting yang ingin
dilindungi, situs bersejarah, warisan nenek moyang, dan areal
areal penting lainnya yang sekiranya akan terkena dampak dari
pembangunan perusahaan.

A Tahap 4: Menginformasikan kepada masyarakat adaterkait dan para
pemangku kepentingan tentang informasi tersebut pada tahap 3.

A Tahap 5: Proses diskusi oleh masyarakatdan membiarkan mereka
menentukan sendiri hasilnyg apakah setuju untuk dilakukan
pembangunan perusahaan atau tidak.
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A Tahap 6: Merangkum semua hasil dari tahap % tahap 5 memverifikasi
persetujuan dari masyarakat, mengkonfirmasi ulang hasil yang

sudah dsepakati

FPIC - Free Prior and Informed Consent
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Gambarl. Alur Proses FPHT Areal ljin Lokasi PT KAP

a) Pertemuan Penutup Closing Meetiny, bertujuan untuk menyampaikan hasit
hasil sementarayang berupa informasi singkat mengenai potret sosial, isisu
sosial dan konflik sosial agar pihak manajemen perusahaan mendapatkan
substansi pokok dari hasil identifikasi yang bersifat sementara dan dapat
menindaklanjuti hal-hal penting atau mendesak dilaukan, tidak harus
menunggu hingga laporan hasil FPIC selesai

C. I: Analisi Intepretasi, dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi identifikasi
tanah masyarakat lokal/tanah ulayat, dan istisu atau konflik sosial kekinian serta

tahap penyusunan draf rancangan rekomendasi pengelolaan dan pengawasan areal

konservasi bersama masyarakat
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D. Tahap Pelaporaptahap penulisan laporan, terdiri dari:

A Penulisan Draft Laporan Laporan disusun dengan format dan sistematika yang
dapat dipertanggungjawabkan, namunyga runtut dan sederhana, disertai sajian
visual, sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh unit manajemen perusahaan.
Output dari tahapan ini adalah Draft Laporan.

A Penulisan Laporan Akhir Kegiatan ini difokuskan untuk memasukkan saran atau
masukan yangrelevan dari perusahaan dan dari pihak lain yang dianggap penting
untuk dimasukkan sebagai bagian dari Laporan Akhir.

2.4. Fokus Studi FPIC

Komponenrkomponen yang dikaji dalam FPIC terdiri dari subyek PADIATAPA dan hak
masyarakatatas sumber daya alaminteraksi atau relasi masyarakatdengan hutan sekitar
dan sumber daya alam lainnya, kelembagaan lokal dan perannya dalam pengambilan
keputusan, kerusakan hutan sekitar dan para pelakunya. Secara rinci komponen yang
menjadi fokusstudi FPIC terdapat padaabel3.

Tabel3. Fokus Studi FPICdi Areal ljin Lokasi PT KAP

Komponen yang

No Diidentifikasi Jenis Data

1. Demografi Sosial, Ekonomi o Jumlah kepadatan penduduk dan rasio jenis kelamin

& Budaya 0 Mata pencaharian, potensi ekonomi masyarakat
o Penguasaan dan pemanfaatan lahan
o Agama & kepercayaan, suku/etnis, dan adat istiadat,
o Kelembagaan masyarakat
2. Pemetaan/identifikasi o Keterwakilan masyarakat daripemangku hak(pemilik
pemangku kepentingan lahan, pengguna lahan, penyewa lahan), d@emangku
yang memiliki otoritas dalam masyarakatpemberi izin
usaha, pengesah proses izin, camat/kepala desa, dewan
adat/ketua adat, badan perwakilan desa, tokoh
masyarakat).
3. Identifikasi Lembaga o Lembaga perwakilan yang meliputi kepala desa,
Perwakilan perwakilan kelompok minoritas (kelompok yang tidak

memiliki lahan, pendatang, pekerja, etnis minoritas),
kepemimpinan adat, organisasi masyarakat adat,
perwakilan masyarakat sekitar, serikat pekerja, advokat,
tokoh agama, perwakilan perempuan, perwakilan kaum
muda.

Struktur kelembagaan, tokoh adat/kampung

Mekanisme pengambilan keputusan

Nilai-norma, dan aturan main tetang pemanfaatan lahan
dan pengelolaan SDA

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KAP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah

o O o




Ucapan Terimakasih

®
4

Komponen yang

No Diidentifikasi Jenis Data

4.  Memetakan hakhak o Bentuk-bentuk interaksi (pola pemanfaatan lahan dan
masyarakat (pemetaan Sumber Daya Alam)
partisipatif)

o ldentifikasi areal atau lahanlahan penting yang ingin
dilindungi.

o Identifikasi situs bersejarah, warisan nenek moyang dan
areal-ared penting lainnya yang sekiranya akan terkena
dampak dari pembangunan perkebunan kelapa sawit.

5. Inisiatif -inisiatif lokal 0 Best practice kearifan lokal.
terkait adaptasi dan
mitigasi lingkungan 0 Bagaimana informasi rencana pembukaan perkebunan

kelapa sawitdisebarkan/disosialisasikan

o Pertimbangan masyarakat terhadap kegiatan operasional
perkebunan kelapa sawit

o0 Harapanharapan masyarakat terkait dengan program
program perusahaan.

o Persetujuan dari masyarakat yang terkena dampak untuk
melanjutkan proses FPICGPADIATAPA.

o Kesepakatan yang ditandatangani antara perusahaan
dengan masyarakat.

2.5. Peserta Kegiatan FPIC

1| Peserta yang dibatkan dalamkegiatan FPIC

o’

ini merupakan perwakilan dari para pihak
atau pemangku kepentingan (stakeholde)
yang tekait langsung dengan penguasaan
lahan, dan pengelolaan areal bernilai
konservasi tinggi di PT KAP Peserta FPIC
diantaranya adalahperangkat desa (kepala
desa dan staf desa), Sekdes, BPD, Ketua RT,
Linmas, Mantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh
Perempuan, Pemilik Laha, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya
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KoNDISIuMUM LOKASI

3.1. DataUmum Perusahaan

Nama Perusahaan :  PTKahayan Agro Plantation PT KABR
Bidang Usaha : Kebun Kelapa Sawit

Keanggotaan . ISPO

Sertifikasi

Status Inventasi . Perusahaan Modal Asing (PMA)
Alamat

AKantor Pusat

AKantor Perwakilan

Perijinan ataulegalitas Perusahaan

Akte Pendirian AL

Akte Perubahan A

Akta Notaris R.A. Setiyo Hidayati, SH Nomor 59 Tanggal
April 2009 tentang Akta Pendirian Perseroan Terbatas P1
Kahayan Agro Plantation

. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusi

Republik Indonesia Nomor: AHLG2737. AH.01.01 Tahun
2019, Tanggal 30 Oktober 2009 Tentang Pengesah:
Badan Hukum Perseroan

Notaris Askely Asrol, SH, Nomor 003 Tanggal 09 Desemb:
2009 Tentang Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroi
Terbatas PT KAP.

. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusi

Republik Indonesia Nomor: AHU62639. AH.01.02 Tahun
2009, Tanggal 23 Desember 2009 tentandPersetujuan
Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

Izin Tempat Usaha : Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Palangkaray.
Nomor: 503-3/748/SITU/VIII/2009, Tanggal 03 Agustuss
2009

Nomor Pokok Wajib  :  PT Kahayan Agro Plantation

Pajak

Nomor: 02-676.394.6.711-000

FPIC - Free Prior and Informed Consent
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Surat Izin Usaha
Perdagangan (Besar)

Tanda Daftar
Perusahaan

Izin Usaha

Perkebunan (ILP)

ljin Lokasi

Rekomendasi
PelepasanKawasan

AMDAL
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A. Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Palangkaray
(Pusat) Nomor:123/15.05/DAG-1/PB/VI1I/2009 Tanggal
13 Agustus 2009

B. Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Gunur
Mas (Cabang) Nomor: 503/28/SIUP -B/KP2T/XI11/2009,
tanggal 22 Desember 2009

Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Gunung Mz
Nomor: 15.08.1.51.000022, Tanggal 22 Desember 200
berlaku sampai dengar22 Desember 2014

Surat Keputusan Bupati Gunung Mas No. 21 Tahun 201
tanggal 5 Maret 2010

Surat Keputusan Bupati Gunung Mas (No. 30 tahun 201
tanggal 16 Februari 2010), PT KAP mempunyai areal izi
lokasi seluas + 17.500 ha terletak di Desa Lawanganiji,
Tumbang Maraya, Tumbang Marikoi, Tumbang Posi
Kecamatan Damang Batu, Desa Tumbang Hamputung, Bi
Tangkoi, Dandang, Kecamatan Kahayan Hulu Utara, De
Tumbang Habaon, Kecamatan Teweh, Kabupaten Gung M
Provinsi Kalimantan Tengah

A. Surat Rekomendasi Gubernur Kalimantan Tengah, Nomo
522/829/Ek, Tanggal 19 Juli 2010.

B. Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor
SK.534/Menhut1l/2012 Tanggal 25 September 2012
Tentang Pelepasan Kawasan Hutan Produksi Yang Day
Dikonversi Untuk Perkebunan Kelapa Sawit Atas Nama F
KAP di Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimante
Tengah Seluas 11.385,80 Ha

Surat Keputusan Bupati Gunung Mas No. 64 Tahun 201
tanggal 17 Februari (perbaikan pada 20 November 2012)
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3.2. Kondisi Umum Perusahaa®T KAP
A. Letak Geografigslan Administrasi

Secara administrasi PT Kahayan Agro Plantation (PT KAP) terletak di tiga kecamatan
yaitu Kecamatan Damang Batu, Kecamatan Kahayan Hulu Utara, dan Kecamatan
Tewah, Kabupaten Gunung MasProvinsi Kalimantan Tengah. Di areal konsesi PT KAP
terdapat 11 desa, yaitu Desa Lawang Kanji, Desa Tumbang Maraya, Desa Tumbang
Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Hamputung, Desa Batu Tangkoi, Desa
Dandang, Desa Teluk Kanduri, Desa Tumbang PasangbDesa Tanjung Untung, dan
Desa Batu Nyiwuh Peta letak administratif dengan sebaran 11 desa direal izin PT
KAPdisajikan padaGambar2.

Letak areal izin lokasi PT KAP secara geografis, administrasi pemerintahan, dan
pembagian Daerah Aliran Sungai (DAS) disajikan padabel4,

Tabeld. Letak Areal IzinLokasi PT KAP
Uraian Keterangan

Geografis Area kajian yang berada di pulau Kalimantan memberi
informasi bahwa lokasi tersebut tidak jauhdari garis
ekuator. Hal tersebut menyebabkan pergerakan matahari
yang bervariasi di setiap wilayah

IKlim Jumlah curah hujan tertinggi terdapat pada bulan November
dengan 470 mm. Sedangkan untuk jumlah hari hujan
tertinggi terdapat pada bulan Januardengan 17 hh. Rata
rata temperatur di Gunung Mas dalam satu tahun adalah
27,4 °C, sedangkan rataata kelembabannya mencapai
84,6%.

Administrasi Pemerintahan Kabupaten Gunung Mas (Kecamatan Damang Batu,
Kecamatan Kahayan Hulu Utara, dan Kecamatan Tewah)

Provinsi KalimantanTengah
Wilayah Pemangkuan Dinas Kehutanan dan Perkebunan KabupateBunung Mas
Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantaifengah

Daerah Aliran Sungai (DAS) DAS Kahayan
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PETA SEBARAN DESA DI PT KAP
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Gambar2. Peta Letak Administratif dan Sebaran Desali Areal Izin PT KAP

B. Batas Areal kerja dan Aksesibilitas

Dilihat dari letaknya, areal izinlokasi PTKAPmempunyai batasbatas sebagai berikut:

Sebelah Utara

Sebelah Selatan :

Sebelah Timur

Sebelah Barat

Aksesibilitas

. Status Kawasan

: berbatasan dengan kebun karet dan pemukiman masyarakat

berbatasan denganareal yang masih memiliki tutupan hutan
sekunder sedang dan ladang masyarakat dengan tanaman karet,
durian dan jenisjenis palawija lainnya

: berbatasan dengan kebun karet masyarakat

: berbatasan dengan kebun karet msyarakat

Status fungsi kawasan di areal izin lokasi PT KAP merupakan Hutan Produksi Konversi

(HPK). Status ini sudah berubah menjadi Areal Penggunaan Lain (APL) sesuai dengan
Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor. SK.534/Menhlif2012
Tentang Pelepaan Kawasan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi untuk Perkebunan
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Kelapa Sawit Atas Nama PT Kahayan Agro Plantation di Kabupaten Gunung Mas,
Provinsi Kalimantan Tengah Seluas 11.385,80 Hektar.

Kawasan lindung dan konservasi yang terdekat dari lokasi kajian adalah Taman
Nasional Bukit Baka Bukit Raya di Kalimantan Tengah. Jarak antara lokasi kajian
dengan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya mencapai 51 km ke arah barat. Selain
Taman Nasional tesebut, kawasan yang menjadi fungsi lindung dan konservasi yang
dekat sudah tidak ada lagi. Pada bagian selatan area kajian digunakan sebagai fungsi
Hutan Produksi (HP) yang dikelola juga oleh perusahaan kehutanan produksi kayu.
Sedangkan pada bagian laifiungsi kawasan yang menjadi batas adala APL pada sekitar
Sungai Kahayan dan fungsi HPK di bagian timur. Peta situs lokasi kajian disajikan pada
Gambar3.

PETA FUNGSI KAWASAN HUTAN PT KAP
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Commented [SP1]:  Punteun Kang Rahmat kalau bisa Peta
Status Kawasan gunakan sesuai SK Kementrian tentang pelep:
kawasan HPK jd areal PT KAP sudah menjadi APL dengan luas
11.385,80 Ha

Gambar3. Fungsi Kawasan Hutan PT KAP

D. Pemanfaatan Lahan di Areal Izin Lokasi PT KAP

Areal izin lokasi PT KAP merupakan wilayah dengan riwayat penghunian yang panjang.
Hampir seluruhnya merupakan lahan budidaya masyarakat, terutama dalam rupa
kebun-kebun wanatani karet. Masyarakat desaesa di sekitar areal operasional PT
KAP mayoritas memiiki lahan karet. Meskipun begitu, lahan tersebut sudah lama tidak
diolah dan dibiarkan begitu saja. Masyarakat sudah beralih profesi menjadi pendulang
emas baik itu skala kecil maupun skala besar. Beberapa warga lainnya masih
mempertahankan mata pencahaan sebagai petani karet maupun peladang. Perubahan
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mata pencaharian tersebut dikarenakan secara ekonomi hasil dari mendulang emas
lebih tinggi dibandingkan dengan bertani atau berkebun
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HasiL & PEMBAHSANFPIC

4.1. Penilaiandi Awal StudiFPIC

Studi FPIC dilakukan dilakukan selama 6 hari efektif terhitung tanggal 9 April 2018
sampai 14 April 2018.FPIC ini dilakukan untukmembuka komunikasi dengan masyarakat
dari tahapan pelibatan masyarakat untuk rencangengelolaan arealareal yang memiliki
nilai-nilai konservasi (HC\) maupun yang teridentifikasi sebagai areaHCS Proses ini
dimulai dengan penjelasan pentingnyaHCV dan HCS dan ditampilkan areatareal izin
lokasi PT KAPyang teridentifikasi memiliki nilai penting bagi masyarakat HC\j dan HCS
kepada warga, kemudiandihimbau kepada masyarakat agar turut berpartisipasi dalam
pengelolaan dan pemantauan areal tersebutRangkuman prosesFPIC yang sudah
dilaksanakan olehPT KAPbersama konsultan PT MeTTaeperti bagaimana persetujuan
masyarakat untuk melanjutkan penilaian sudah didapatkan, termasuk pemangku
kepentingan utama (masyarakat, laiflain) yang terlibat dan kerangka waktu proses=PIC
yang dilaksanakan olelPT KAPsudah tersedia.

4.1.1. ProsesPeniaian di Awal Studi FPIC

Sebelum melakukan penilaiarHCSdi PT KAR dilaksanakan studiFPICdengan beberapa
proses atautahapan yang disajikan dalanTabel5.

Tabel5. RingkasanProses Penilaian di Awal Studi FPIC

Kegiatan Deskripsi Tata waktu

Opening Meeting Diskusi dilakukan melalui opening meeting dengan pihak 10 April 2018
manajemenPT KAPdan staf. Maksud dan tujuan
dilakukan opening meeting adalah perkenalan tim,
penjelasan tata waktu, sekilas penjelasan singkat tentang
HCS dan menyusun rencana teknis kegiatalRPIC

Pengumpulan Kegiatan ini mencakup pengumpulan data dan dokumen  10- 13 April 2018
Informasi/data yang diperlukan dalam penilaian seperti dokumen

AMDAL, dokumen legalitas, petpeta, dokumenHCVdan

dokumen SIA yang pernah dilakukan, dan datdata

sekunder lainnya seperti data sosial, ekonomi dan

budaya.

Kunjungan Lapangan  Sebelum kunjungan dilakukan, diawali dengan Diskusi 11-13 April 2018
(FGD) dengan beberapa tokoh masyarakali 11 desa
(Desa Lawang Kaniji, Desa Tumbang Maraya, Desa
Tumbang Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang
Hamputung, Desa Batu Tangkoi, Desa Dandang, Desa
Teluk Kanduri, Desa Tumbang Pasangon, Desa Tanjung
Untung, dan Desa Batu Nyiwuhsebagai desa yang
terdampak dan memiliki interaksi yang intensif dengan
arealizin lokasi PT KAP

ProsesFPICawal terkait akan dilakukannya kegiatan
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Kegiatan Deskripsi Tata waktu

penilaian HCSdi lokasi arealizin lokasi PT KARserta
menggali kesediaan dan persetujuandonseny
masyarakat untuk dilakukannya penilaianHCStersebut.

Setelah mendapatkan persetujuandonseny dari tokoh
masyarakat, dilanjutkan dengan kunjungan
lapangan/observasi ke masingmasing desastudi dengan
fokus pada pengecekaakuisisi dan pemanfaatan lahan
olehwarga desa di dalam konsesbatas administrasi
desa, aktivitas sosial ekonomiaktivitas sosial budaya,

dansebagainya
Mengunjungi sampel Mengunjungi masingmasing desa untukoverview 11-13 April 2018
komunitas gambaran umum desaudi HCS FPICserta melakukan

wawancara dengan tokoh masyarakat dan ketua adat
terkait pemanfaatan sumber daya alam/hutan untuk
pemenuhan kebutuhan seharhari maupun pemenuhan
kebutuhan adat/upacara adat yang ada di aredgin lokasi

PT KAP.
Identifikasi pemangku  Mengindetifikasi stakeholder kunci melalui FGD dan 11-13 April 2018
kepentingan dan wawancaradenganperangkat desa (kepala desa dan staf
konsultasi awal desa), Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, , Mantir Adat,

Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik LahaWarga
Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya

Konsultasi Publik Penyampaian hasil sementara studi HCS dan FPIC di are 24 1li 2018
izin lokasi PT KAP. Meminta masukan dan saran kepada
para pemangku kepentingan §fakeholde) yang hadir
dari mulai pemerintah Provinsi Kalomantan Tengah,
Pemerintah Kabupaten Gunung Ma®emerintah
Kecamatan dan Desa, Akademisi, LSM, dan tokoh
masyarakat lainnya.

4.1.2. RingkasanKonsultasiPublik padaPenilaian di Awal Studi FPIC

Salah satu kegiatan dalam studpenilaian di awal studi FPICadalah identifikasi dan
konsultasi dengan para pemangku kepentingan di sekitaPT KAP Proses konsultasi
dengan para pemangku kepentingan ini meliputi perkenalan, penyampaian tujuan
mengenai konsultasi publik, dan pandangan serta rekomendasi dari para pemangku
kepentingan dalam proses penilaian tersebut. Para ahli dan pemangku kepentingan
selamakonsultasi publik disajikan dalam Tabel 6 dan Notulensi konsultasi publik secara
lengkap dapat dilihat padaLampiran 15.

Tabel6. Daftar Ahli dan Pemangku Kepentingan d?T KAP

Organisasi/
Nama Judul/Peran Kelompok Kekhawatiran & rekomendasi utama
Sosial
Uhing Kepala Desa  Pemerintahan Stok Karbon Tinggi sangat baik untuk
Marakoi Desa kelangsungan ekosistem kita semua. Kalau Bl

KAP sudah ada bicara tentang karbon,
sedangkan di perusahaan lain belum, nah ini
masyarakat bingung kalau nanti ada program
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Organisasi/
Nama Judul/Peran Kelompok Kekhawatiran & rekomendasi utama
Sosial
terkait dengan karbon, ini bagaimana?
Masyarakat Tokoh - Terkait dengan hutan kerapatan tinggi, sedang
Masyarakat dan rendah atau yang teridentifikasi HCS.
Tumbang Bagaimana dengan areal HCS yang masuk ke
Pesangon wilayah masyarakat? Sementara dia bekerja di
situ, hidup di situ, mencari nafkah di situ. Jangan
sampai hanti dipasang plang atau tanda HCS
Milik Perusahaan, HCS Milik Negar sementara
tanah itu adalah milik masyarakat. Bagaimana
jalan tengah atau solusi yang baik untuk
semuanya?
Yordanus Nedy Sekcam Pemerintahan  Di peta kawasantertulis , adayangtidak dapat

Damang Batu

Kecamatan

dibuka, apa memang begitu? Maksudnya
bagaimana? Kemudian di peta itu ada areal HCS
UAT ¢ Oi AGOE AADPOOG6 1 04

Rahmat

BPHP Kahayan Pemerintahan

Hulu

Kabupaten

1. Ada kawasan yang dapat dibuka kemudian
kawasan yang tidak dapat dibuka. Kalau saya
lihat di peta, kawasan yang tidak dapadibuka
kok lebih banyak di areal HGU. Berarti disitu
ada areal masyarakat. Jadi areal HCS itu ada
banyak di areal masyarakat. Pertanyaannya
adalah kalau memang demikian maka apa
kompensasinya untuk masyarakat?

2.Kita samasama tahu bahwa disitu tempat
masyarakat berladang dan mencari nafkah.
Kalau itu tidak dapat dibuka maka masyarakat
dapat apa? Tolong konfirmasi dan
penjelasannya

Dullah

Tokoh
Masyarakat
Tanjung
Untung

1.Pertama, apakah wilayah HCS yang masuk
wilayah masyarakat bisa dijaga perusahaan?

2.Faktanya ada sebagian masyarakat pemilik
lahan yang tidak mau melepaskan lahannya ke
perusahaan. Bisakah masyarakat tetap
mempertahankannya? Termasuk
mempertahankan tradisi nenek moyang dulu,
seperti berladang, berkebun, dan tradisi
lainnya?

Apriari

Sekdes
Dandang

Pemerintahan
Desa

Pada prinsipnya, perusahaan berkewajiban
membuat plasma untuk masyarakat. Nah, kalau
disitu ada areal HCV dan HCS lagi maka tidak at
lagi plasma untuk masyarakat. Kalau bisa HCS
jangan berada di areal plasma, supaya
masyarakatbisa mendapatkan hasil plasma.
Karena logikanya kalau ada HCV/HCS kan
berarti tidak dapat digarap areal tersebut,
sementara areal tersebut sudah dipersiapkan
untuk plasma. Kalau bisa ditiadakan saja HCS
disitu supaya masyarakat mendapatkan hak
plasma untukmasa depan

Masyarakat

Tokoh
Masyarakat
Tumbang

1. Waktu pemetaan dulu mungkin posisinya
hutan, namun sekarang sudah berkurang. Say
sendiri yang menggarap disitu. Ada kebun
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Organisasi/
Nama Judul/Peran Kelompok Kekhawatiran & rekomendasi utama
Sosial

Pesangon karet, ladang, dan lairlain. Di dalam areal
kebun sawit jangan ada lagHCVdanHCS
Disini juga kalau ada lagi perusahaan sawit
masuk akan ada lagi dampak panas global.

2.Saya juga sudah menunggu pembayaran gant
rugi dari PT. KAP, namun belum juga karena
adanya aturaraturan HCV ditambah lagi HCS.
Mungkin dulu berhutan di ared itu, namun
kondisi sekarang sudah terbuka, tidak ada lagi
hijau seperti di peta tadi, sudah banyak yang
berladang disitu.

3.Kalau bisa geser saja pak ke atas pak, masih
banyak hutan di atas, dan itu cocok untuk HC\
atau HCS. Cari tempat yang cocok saja buat
konservasi pak, masih banyak di atas di hulu
yang perlu dikonservasi. Tolong di geser pak,
hutan masih luas. JangadCV HCSdi lahan
kami, karena sudah terbuka pak

Masyarakat Tokoh - Kami minta jawaban pasti, kapan ganti rugi?
Masyarakat apakah kami masih bisa berladang di are&lCV
Tumbang danHCSyang dibuat bapakbapak? Masih bisa

Pesangon digeser areal hcv/hes? ltusaja, apa jawabnya

4.1.3. GerbangPADIATARA padaPenilaianAwal

Penilaian HCV PT KAPdilakukan dengan mengedepankan partisipasi masyarakat dan
penerapan konsepFPIC Dari hasil pertemuan sosialisasi (melalui FGD atau wawancara)
dengan Kades, Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, , Mantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh
Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya
menerima dengan baik dan menyetujublilakukannya kegiatan penilaian HCS di areal PT
KAP oleh tim MeTTa Alasan mereka adalah kajian HCS ini baik dan penting agar ada
kehati-hatian (tidak sembarangan) membuka kebun kelapa sawit di masa yang akan
datang. Akan tetapi saat dilakukan sosialisasili Desa Batu Nyiwuh, sebagian besavarga
desa menolak kehadiran PT KAP dan kajian HCS yang dilakukan. tiflasannya adalah
mereka khawatir bahwa:

1. Lahan untuk sumber penghidupan mereka akan semakin sempit dan nantinya hidup
mereka semakin sulit ke depan.

2. Dampak negatif dari sawit yang sering mereka lihat di berbagai media, seperti adanya
konflik lahan, kekerasan, bencana alam, adanya sengketa yang selalu merugikan
masyarakat serta hilangnya satwa di hutan.

3. Adanya kerusakan lingkungan, kerusakan jalan, pencemaran sumber air dan sungai,
terganggunya tatanan adat,
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4. Berkurangnya pendapatan dari lahan pertanian, serta

5. Tersingkirkannya penduduk lokal dengan tenaga kerja yang didatangkan dari luar pada
lapangan keja yang baru.

Penolakan tersebut ditandatangani oleh 321 warga yang ada di desa, terdiri dari tokoh
adat, tokoh agama, wanita, pemuda dan tua tua desa. Berita acara penolakan tersebut
tertuang dalam Surat Keputusan No/KBBN/1. 2012 tanggal 01 Februari 2012, seperti
pada

LORAS ¥

T KASAYAN ACRO PLANTA TN

TR O KU AN AR s |
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Lampiran 9. Kemudian penolakan tersebut dilengkapi dengan surat keterangan tertanggal
12 Juni 2018 (
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ADANYA LANAN

i NAMA —
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Lampiran 10) yang menyatakan bahwa areal/lahan wilayah Desa Batu Nyiwuh Kecamatan
Tewah Kabupaten Gunung mas yang berada di dalam ijin lokasi PT KAP merupakan
areal/lahan mata pencaharian masyarakat sekitar serta pada areal tersebut mdiki
vegetasi tanaman produksi (tanaman karet) yang diusahakan oleh masyarakat Desa Batu
Nyiwuh.

4.2. Ikhtisar Penilaian Dampak Sosial/SIA

PT KAP juga telah melakukan kajian dampak sosialS¢cia/ /mpact Assessmeptpada
tanggal 13 Juni sampai 22 Juni tahuP0111. Kajian dampak sosial tersebut dilakukan oleh
pihak independen yang memiliki kompetensi dalam penilaian dampak sosial, yaitu PT
Gagas Dinamiga Aksenta (Aksenta). Kajian tersebut mencakup ijin lokasi PT KAP
berdasarkan SK Bupati Gunung Mas No. 30 tah?010, dengan luas + 17. 500 ha dan
desadesa sekitarnya.

Metode yang digunakan dalam proses kajian dampak sosial terdiri dari kajian pustaka,
dialog, indepth interview, triangulasi, dan siklus sociatlearning. Pelaksanaan Kajian
Dampak Sosial di lapangarditempuh dengan mengikuti kaidah atau prinsipprinsip:
partisipatif, multi pihak, rapid and exante, apresiatif, dan siklussociatlearning. Adapun
tujuan akhir (atau visi) dari pengelolaan sosial yang hendak dicapai dalam konteks
pengelolaan produksi miryak sawit berkelanjutan adalah tercapainya suatu keadaan
lingkungan sosial yang berlanjut, atau disebut sebag&ocial Sustainability Komponen
komponen yang menjadi modal dasar dari keberlanjutan sumber penghidupan sosial
(Sustainability of Social Livelifood) adalah Human Capital, Natural Capital, Financial
Capital, Social Capital, dan Physical Capital

Dampak kehadiran perusahaan serta rencana operasional kebun dikelompokkan dalam
isu-isu sosial yang bersifatgiven atau terjadi di luar pengaruh perusahaanpotensi dan
dampak sosial yang telah/sedang terjadi, Kajian Dampak Sosial ini dari segi waktu juga
dibatasi hanya sampai tahapan tanaman menghasilkan dan untuk tahapan selanjutnya
diperlukan kajian dampak sosial lanjutan. Hasil identifikasi istisu sosid yang merupakan
dampak terhadap keberlanjutan sosial dapat dilihat padaabel 7.

Tabel7. Hasil Identifikasi Isu-lsu Sosial Yang Merupakan Danax Terhadap
Keberlanjutan Sosial, Yang Diakibatkan Oleh Hadidan Beroperasinya

Perusahaan
No Kategori Isu Sosial
1. Kehadiran dan 1. Secara umum masyarakat di dalam dan di sekitar izin loka:
Sosialisasi belum mengetahui keberadaan PT KAP.
Perusahaan 2. Saat ini tanggapan masyarakat ada yang menerima dan ingi

1 Laporan Kajian Dampak Sosial (Social Impact Assessment) PT KAP oleh Aksenta Tahun 2011
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No Kategori

Isu Sosial

segera dilakukan dan ada yang menolak.

3. Masyarakat lebih banyak melihat sisi negatif kebun sawit kareni
pengalaman pengembangan perkebunan kelapa sawit di daere
lain.

4. Masyarakat belum memahami rencana pengembangan
perkebunan PT KAP

5. Masyarakat umumnya juga belum mengetahui tentang rencan
dan skema pengembangan plasma untuk masyarakat

6. Masyarakat berharap sosialisasi dapat dilakukan secar
terintegrasi dengan kegiatan studi banding ke kebun yang lain

2.  Peubahan tata guna
lahan dengan
diserahkannya tanah
untuk perkebunan
sawit

7. Pengembangan kebun sawit yang merubah tutupan lahan denge
keanekaragaman hayati dengan tanaman sejenis diangg:
kurang baik.

8. Masyarakat merasa penghasilan dari kebun karet selami
dapat diandalkan dan kebanyakan lahan dalam izin lokasi suda
berisi kebun karet masyarakat.

9. Perubahan kebun karet menjadi kebun sawit akan menyebabka
lapangan kerja untuk para penoreh, terutama yang datang da
Banjar akan berurang.

10.Sebagian alasan gnolakan adalah karena ketidaktahuan tentanc
rencana perusahaan sehingga khawatir lahannya dibuka begit
saja tanpa pemberitahuan sebelumnya.

3. Operasi perkebunan
sawit (pembukaan
lahan dan
pembibitan)

11.Masyarakat khawatir jalan yang sudah ada akamertambah rusak
dan kondisi masyarakat akan bertambah rawan.

12.beberapa aliran anak sungai yang masih jernih dan menjac
sumber air minum warga menjadi tercemar karena pembukaar
lahan.

4.  Peran dan kontribusi
perusahaan dalam
pembangunan
daerah

13.Sebagian alasa penerimaannya adalah karena merupakar
program pemerintah, memanfaatkan lahadahan yang terlantar,
membuka lapangan kerja baru (bagi generasi muda denga
pendidikan yang lebih tinggi( dan adanya alternatif baru sumber
penghidupan.

14.Masyarakat berharap dapt dilibatkan dalam kegiatan
perkebunan.

Sumber: Laporan SIRT KAP, 2011

Berdasarkan analisis keberlanjutan sosial bisa disimpulkan potensi dampak dan dampak

penting dari kehadiran PT Kahayan Agro Plantation terhadap keberlanjutan sosial

penduduk lokal. Potensi dampak sosial terpenting dari kehadiran perusahaan adalah:

- Kemungkinan penerimaan pekerja yang akan mendatangkan banyak pekerja dari luar

kecamatan bahkan dari luar kabupaten. Kehadiran pendatang akan sangat

berpengaruh terhadap kondisi politik, acat dan budaya setempat.

- Kerusakan jalan yang mungkin terjadi akibat pembukaan lahan dan pembangunan

kebun kemitraan.
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- Menurunnya kualitas dan kuantitas air anakanak sungai dan mengurangi potensi
luasan lahan yang bisa dijadikan ladang padi atau kebun karelengan adanya
pembukaan lahan.

- Pada saat kajian juga muncul pertanyaan mengenai pemanfaatan kayu.-Hal tersebut
potensial menjadi dampak sosial yang besar terutama terjadi karena batas antdesa
yang belum pasti dan belum ditetapkan.

- Dampak pada leberlanjutan sosial seperti Penerimaan Pekerja, Pembukaan Lahan dan
Pembibitan. Sesuai rencana perusahaan, maka tahap awal kegiatan tersebut potensial
berdampak langsung pada penduduk Desa Batu Tangkoi (400 jiwa), Dandang (809
jiwa) dan Tumbang Hamputung 621 jiwa) dengan jumlah total penduduk 1.830 jiwa.
Sementara perkiraan penerimaan pekerja pada tahun 2011 adalah 100 orang atau
5,46% dari jumlah penduduk ketiga desa, suatu angka yang menunjukkan bahwa
dampak kehadiran perusahaan cukup besar. Potensi damip sosial perusahaan akan
menjadi positif apabila tantangan ini dapat diselesaikan dengan baik, sebaliknya akan
menjadi negatif dan berkembang menjadi konflik apabila tidak dapat diselesaikan
dengan baik.

Sedangkan dampak sosial penting dari kegiatan peraBaan yang sudah dilaksanakan
adalah kegiatan sosialisasi AMDAL pada tanggal 8 April 2010 yang menimbulkan persepsi
yang salah mengenai rencana perusahaan dan gambaran mengenai perkebunan kelapa
sawit. Hal ini telah menimbulkan tangapan yang bernada pendian terutama dari
beberapa penduduk di Tumbang Pesangon. Dampak sosial dari penolakan tersebut harus
didapatkan solusinya. Pendekatan yang dilakukan kepada masyarakat dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kearifan lokal yang ada di masyarakat sejga dengan
begitu tidak ada pihak yang dirugikan dari operasinya perusahaan.

Berdasarkan kajian dan kesimpulan dapat dirumuskan rekomendasekomendasi berikut
ini. Rekomendasi ini adalah pokokpokok program atau kegiatan yang diharapkan termuat
dalam Renana Pengelolaan SosidRPS)

1. Perusaahan menyusurRPSyang sesuai dengan wujud Tanggung Jawab Perusahaan
terhadap kondisi Sosial dan Lingkungannya Qorporate Social Responsibilify secara
partisipatif dengan melibatkan stakeholder lokal berdasarkan hasil KDS ini serta
menyelaraskan dan mensinergikannya dengan program pemerintah daerah. Program
Koperasi dan Pengembangan Kemitraan Perusahaan dengan Masyarakat menjadi
bagian tidak tempisahkan dariRPSini.

2. Sebagai bagian dariRPS perusahaan dapat mengembangkan sistem dan prosedur
penerimaan dan adaptasi perkerja serta sistem dan prosedur keterlibatan perusahaan
sebagai bagian dari masyarakat dan pemerintah lokal.
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3. Perusahaan dapatmengembangkan sistem dan prosedur komunikasi perusahaan yang
koprehensif yang mencakup penyusunan pesan (antara lain berisi profil, rencana,
kondisi lingkungan dan mekanisme kerjasama dan kemitraan), perencanaan media,
dan target khalayak yang ingin dijangau. Komunikasi yang dilakukan juga
memperhatikan, peraturan dan perudangundangan yang berlaku, prinsip FPICAree
and Prior Informed Conser) dan NPP (New Planting Procedury juga hasil Kajian
Dampak Sosial ini serta aspirasi dari penduduk lokal.

4. Kegiatan yang selama ini sudah dilaksanakan atau dijanjikan seperti menjalin relasi
dengn stakeholder, memastikan batasbatas desa dan kepemilikan lahan, serta rencana
studi banding dan pelatihan dapat tetap dilanjutkan dengan tetap mengintegrasikan
sebagai bagan yang utuh dariRPS.

4.3. NKT Sosial dan Matapencaharian

4.3.1.NKT Sosial

PT KAP telah melakukan identifikasi/kajian keberadaan NKT pada bulan September
Tahun 2011. Penilaian dilakukan oleh tim konsultan dari PT Gagas Dinamiga Aksenta
(Aksenta) yang merupakan timpenilai yang telah diakui oleh RSPO (RSPO Approved HCV
Assessor). Kajian NKT dilakukan berdasarkan Toolkit Identifikasi Kawasan Bernilai
Konservasi Tinggi tahun 2008. Kajian dilakukan untuk areal ijin lokasi PT KAP dan desa
desa sekitarnya

Untuk mendukung keberlanjutan kawasan HCV, dilakukan terutama berkaitan dengan
FPIC(10 - 13 April 2018) berbarengan dengan kegiatan HCS. Kemudian dilakukan kembali
(Re Assessment) studi FPIC tanggal 0612 September 2019untuk memastikan areal
konservasi HCV- HCS terlelola dan terpantau dengan bailoleh PT KARdengan pelibatan
warga desa setempat. Re Aseessment FPICrirényesuaikan perkembangan panduan atau
toolkit terbaru HCV - HCS terpaduPada NKT Sosial dan Matapencaharian, Re Assessment
FPICdifokuskan padaHCV/NKT 4, HCV 5, dan HCVy@&angmeliputi:

1. Jasa ekosistem dasar dalam kondisi kritis, termasuk perlindungan tangkapan air serta
pengendalian erosi tanah dan lereng yang rentan,

2. Tempat dan sumberdaya yang mendasar untuk memenuhi kebutuhan dasar penduduk
setempat atau masyarakat adat (misalnya untuk mata pencaharian, kesehatan, gizi,
air), yang teridentifikasi melalui keterlibatan dengan penduduk atau masyarakat adat
tersebut.

3. Tempat, sumberdaya, habitat dan lanskap yang memiliki nilai penting budaya,
arkeologis, atau historis secara global atau nasional, atau nilai budaya, ekonomi atau
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religi/suci yang sangat penting bagi penduduk setempat atau masyarakat adat, yang
teridentifikasi melalui keterlibatan dengan penduduk atau masyarakat adat tersebut

4.3.2. Matapencaharian

Pada konteks sosial ekonomi, areal izin lokasi PT KAP merupakan wilayah dengan riwayat
penghunian yang panjang. Hampir seluruhnya merupakan lahan budidaya masyarakat,
terutama dalam rupa keburkebun wanatani karet. Masyarakat desalesa di €kitar areal
operasional PT KAP mayoritas memiliki lahan karet. Meskipun begitu, lahan tersebut
sudah lama tidak diolah dan dibiarkan begitu saja. Masyarakat sudah beralih profesi
menjadi pendulang emas baik itu skala kecil maupun skala besar. Beberapa geatainnya
masih mempertahankan mata pencaharian sebagai petani karet maupun peladang.
Perubahan mata pencaharian tersebut dikarenakan secara ekonomi hasil dari mendulang
emas lebih tinggi dibandingkan dengan bertani atau berkebun

Kecenderungan/perubahan ssial yang terjadi di lokasi studi dari kehadiran perusahaan
sawit PT KAPtampak terjadi pada kondisi geografis dan pola perilaku masyarakat.
Perubahan kondisi geografis disebabkan oleh pembukaan lah&T KAPyang berakibat
pada terbukanya sebagian besar utan atau lahan pertaniaperkebunan warga. Selain
itu,

beberapa pembangunan prasarana jalan dan fasilitas desa lainnya sangat

mempengaruhi perubahan sosial masyarakat karena adanya kemudahan akses

sumberdaya ekonomi bagi wargalesa sekitar areal ijin lokai PT KAP.
4.3.3.Ringkasan NKT Sosial

Berikut ini adalah ringkasan keberadaan seluruh HC®osialdi area izin lokasi PT KAP
yang disajikan dalamTabel 8, sedangkan sebaran lokasi area HCV dapat dilihat pada
Gambar4.

Tabel8. Ringkasan Areal HCV di Lokasi Izin PT KAP

Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)
1 Sungai Hangoi anak Sungai Meraya, kiri Sempadan sungai 4 25,59
kanan sempadannya masih tertutup pengendali erosisekat
vegetasi, terutama belukar/kebun karet, bakar
fluktuasi TMA 1-2 meter
2 Daerah berbukit, tutupan lahan semak dan Perbukitan, lereng 4 22,62
kebun campuran, merupakan daerah terjadl, DTA,
tangkapan air, diyakini sebagai sumber perlindungan mata
mata air rembesan (seepage) untuk sungai air/seepage.
sungai yang mengalir ke Sub DAS Meraya
dan Sub DAS Marikoi.
3 Sungai Marikoi, lebar sekitar 10 m lebih di  Sempadan sungai, secara 4 23,32

bagian hilir dan sekitar 47 m ke hulu.
Sempadan tertutup pepohonan dan ada
yang sudah terbuka, banyak tebing sungai
curam. Banyak penambangan emas di
badan sungai.

umum masih tertutup
vegetasi, berfungsi
sebagai pengendali erosi.
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Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)
4 Area kompleks perbukitan hulu Sungai Satwa terancam, tempat 1,3,4 363,96
Kenaran dan hulu Sungai Mungkis. Di berlindung (refugium).
puncak-puncak perbukitan dan lereng Ekosistem langka, DTA,
terjal masih tertutupi hutan dengan kondisi  pengendali erosi. Sumber
masih baik atau mengalami sedikit mata air.

gangguan penebangan. Habitat spesies
langka dan terancam punah. Daerah
tangkapan air (catchment areg dan
rembesan (seepage) untuk sub DAS
Pesangon dan Sub DAS Marikoi.

5 Sungai Kenaran, lebar sekitar-3 meter, Sempadan sungai secara 4 71,44
kualitas fisik air sungai masih baik. Kondisi umum masih berfungsi
sempadan sungai ini masih berfungsi baik sebagai pengendali erosi
sebagai penahan erosi. Lereng yang curam sekat bakar alami.

di beberapa bagian sempadan sungai cuku
rawan erosi. Di hulu sungai banyak
pembalakan kayu dan pembukaan ladang.

6 Sungai Mungkis, anak Sungai Pesangon.  Sempadan sungai, nilai 4 51,76
Kondisi sungai rusak, sepanjang badan penting bagi
sungai banyak PETI dan sempadan sungai perlindungan sunga,
yang sudah terbuka lebar. Aliran sungai ini badan sungai dan ainya
sudah berubah karena adanya timbunan mempunyai nilai penting
batu dan pasir dari aktifitas PETI. Di bagian sebagai sekat bakar
hulu sungai ini masih ada hutan dengan alami.
vegetasi yang masih aik kondisinya.

Lebar Sungai Mungkis sekitar 24 meter,
fluktuasi TMA sekitar 1 meter. Sempadan
sungai ini lebih banyak sudah terbuka dan
datar. Tinggi tebingnya sekitar 1 meter.

7 Keramat Pak Jagur di tepi Sungai Kenaran, Memiliki nilai penting 6 0,17
dikelilingi oleh kebun karet. Keramat spiritual bagi masyarakat
berupa rumah kecil berpanggung (terbuat  Dayak di sekitar Sungai
daei kayu ulin), dengan 1 ukiran patung Kenaran, dan bagi

kayu. Dibangun kembali oleh ayah dari Pak penduduk Desa Dandang.
Jagur sekitar tahun 1970, sebelumnya

sudah ada namunidak terawat. Keluarga

Pak Jagur kembali memperbaikinya sekitar

tahun 2004.
8 Keramat Pak Epa, diatas lahan tepian Nilai penting spiritual 6 0,17
Sungai Karawen (sekitar 3 meter dari bagi masyarakat Dayak

tepian Sungai Kahewen), dikelilingi kebun  di sekitar Sungai

karet dan semak belukar. Kondisi keramat Kenaran, dan bagi
terawat dengan baik. Keramat ini sudah keluarga Pak Epa dan
ada selama 12 tahun terakhir, dibangun penduduk Desa Dandang.
oleh Pak Epa, pendudkidesa Dandang.

9 Keramat Batu Mendeng 1. Terdapat di Memiliki nilai spiritual 6 0,17
pedukuhan Batu Medeng di Sungai bagi masyarakat
Mungkis. Di sekitar keramat terdapa7 Pesangon & Dandang.
pondok untuk keperluan berkebun karet.

10 Keramat Batu Mendeng 2. Terdapat di Memiliki nilai penting 6 0,17
pedukuhan Batu Medeng di Sungai spiritual bagi masyarakat

Mungkis. Di sekitar keramat terdapat tiga  pesangon dan Dandang
pondok yang ditempati orang pesangon

untuk keperluan menyadap getah di

berkebun karet rakyat.
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Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)
11 Sungai Pesangon, lebar sungai sekitar8 Sempadan sungai 4 127,01
meter, banyak lereng curam, banyak berfungsi pengendali
sempadan yang rusak, banyak PETI, banyz erosi, sungai sebagai
anak sungai. sekat bakar alami.
12 Sungai Banoi (anak Sungai Pesangon), Sempadan sungai 4 23,55
melewati kebun karet masyarakat. Seperti  berfungsi pengendali
halnya di Sungai Pesangon, di Sungai Banc erosi, sungai sebagai
banyak lokasi PETI. sekat bakar alami.
13 Sungai Tasoi, anak sung&lampuroi, Sempadan sungai 4 26,68
melewati kebun karet masyarakat. Seperti  berfungsi pengendali
halnya Sungai Hampuroi, di badan sungai  erosi, sungai sebagai
dan sempadannyabanyak lokasi PETI. sekat bakar alami.
14 Sungai Hampuroi, lebar sungai sekita8-6 Sempadan sungai 4 101,83
meter, tinggi sempadan berkisar antara 4  berfungsi pengendali
meter. Tutupan sempadan berupa erosi, sungai sebagai
pepohonan, karet, bambu, dan terbuka. sekat bakar alami.
Fluktuasi TMA besar sekitar 12 meter.
Telah terjadi pendangkalan akibat PETI.
15 Puruk Maharing, berupa bukit dengan Nilai penting untuk 4,6 20,70
lereng terjal, solum tanah dangkal dan perlindungan terhadap
berbatu. Puruk maharing juga merupakan erosi. Nilai penting
tempat keramat berupa bukit tinggi yang spiritual bagi masyarakat
memiliki struktur lahan berbatu. Area puru  Dayak yang berada di
ini ditutupi belukar dan pepohonan yang Sungai Hampuroi dan
cukup rapat, diantaanya pohon bambu, Tasoi, terlebih lagi bagi
pisang, durian, beringin. Puruk ini penduduk Desa Tanjung
berlokasi di tepian Sungai Hampuroi. Puruk Untung.
Maharing diakui keramat oleh penduduk
Tanjung Untung dan sekitarnya karena
angker dan dipercaya memiliki daya magis.
16 Sungai Hampaoi, yang sepanjang alirannya Sempadan sungai 4 26,68
melewati kebun karet rakyat seperti halnya berfungsi pengendali
sungailain, di sungai ini dilaporkan tidak erosi, sungai sebagai
terdapat lokasilokasi penambangan emas sekat bakar alami.
rakyat.
Total Luas Area HC'Bosialindikatif (Ha)* 886,82
Total Luas wilayah kajian di PTKAP (Ha) 15.200,00
Persentase Luas area HCSbsiallndikatif terhadap wilayah kajian 5.83%

* Luas area menurut nomor indeksjkan penjumlahan luas masiagasing tipe HC®osial Satu indeks dapat mempunyai satu atau lebih

tipe HC\Sosial
Sumberilaporan HCV PT KAP
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PETA AREAL HCV DI PT KAP
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Sumber: Laporan HCV PT KAP
(Gambar4. Peta AreaHCV Sosiatli Areal Izin LokasiPT KAP

Untuk menjamin keberadaan HCV dan fungsinya tetap dapat berjalan, juga untuk
mengatisipasi potensi gangguan di areakebun seperti penambangan emas ilegal,
manajemen perusahaan perlu melakukan beberapa strategi seperti mensosialisasikan
batas area perusahaan serta area perlindungan yang terdapat di dalamnya baik itu kepada
masyarakat sekitar perusahaan maupun seluruh kgawan perusahaan. Setelah batas
perusahaan diketahui dengan jelas oleh masyarakat sekitar, proses penyadartahuan
terkait pentingnya menjaga area konservasi juga harus dilakukan. Ketika informasi terkait
hal ini sudah samasama dipahami oleh seluruh karyawa perusahaan juga masyarakat,
tahapan selanjutnya seperti membuat rencana pengelolaan yang menyertakan komponen
masyarakat perlu dilakukan. Halhal bersifat teknis seperti pemasangan papan
peringatan/larangan dan patroli rutin merupakan komponen yang sudahsemestinya
terdapat dalam rencana pengelolaan. Di samping itu seluruh karyawan
perusahaan/kontraktor mesti bersikap sebagai tauladan bagi masyarakat sekitar, karena
masyarakat sekitar perusahaan sedikit banyak akan meniru pola perilaku karyawan
perusahaan Mesti ada sanksi yang tegas bagi pelaku pelanggaran.
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4.3.4. StatusFPICpada NKT Sosial

Kegiatan Re Assessment FPI&dalah untuk memastikan kembaliareal HCVdan sekaligus
melakukan kegiatanHCSdi areal PT KAPterkelola dan terpantau dengan baikSelain itu,
dipastikan kembali akuisisi lahan,areal calon kebun plasmagengamengikutsertakan juga
masyarakat dalam kegiatan pemetaan partisipatif berbasis sketsa kasar. Hal ini penting
untuk memastikan akan kejelasan lahaahan mana yang berada di dalam konseBiT KAP
yang masih diusahakan atau diakuisisi oleh warga desa sekitddalam kegiatan FPIC
diperoleh juga informasi terkait dampak sosialmaupun dampak lingkunganyang terjadi
dengan hadirdan beroperasinyaPT KAR

Dari hasil pertemuan sosialisasi (melalui FB atau wawancara) yang dilakukan tim
konsultan PT MeTTadengan Kades, Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, Mantir Adat, Tokoh
Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh
Masyarakat lainnyadiperoleh persetujuan sebagai berikut:

1. WargaDesarmenerima dengan baik dan menyetujuireal yang sudah ditetapkan menjadi
areal konservasi (HCWCS)dengan catatan areal konservasi tersebut tidak berada
pada areal calon kebun plasma

2. Warga DesaBatu Nyiwuh menolak kehadiran PT KAP dan kajian HG&ng dilakukan tim
konsultan PT MeTTaHasil FGD dengan warga, masih terdapat lahdahan yang masih
diakuisisi oleh warga dan belum ada Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT) dari pih@k
KAP.

4.4. Hasil Kerja Lapandre-AssessmenfFPIC

Sebelum dilakukan sosialisasi Re-Assessment FPICterlebih dahulu tim bersama
manajemen perusahaan menginformasikan tujuan dan rencana yang akan dilakukan pada
kegiatan HCV - HCS Kemudian, pihak perusahaan melalui tim humas yang sekaligus
sebagai pelaksana lapang bagian GRTT menginfasikan kepada setiap kepala desa
bahwa akan ada kegiatatHCV- HCSoleh Tim PT MeTTa sekaligus meminta kepada kepala
desa agar mengundang atau menginformasikannya kepada warga desa untuk berkumpul
dan berdiskusi dengan Tim PT MeTTa.

Sosialisasi melibatkarpara pemangku kepentingan dari pihak manajemen perusahaan,
Kades, Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmdantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan,
Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya dari Desa Lawang
Kanji, Desa Tumbang Maraya, DeJaimbang Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang

Hamputung, Desa Batu Tangkoi, Desa Dandang, Desa Teluk Kanduri, Desa Tumbang
Pasangon, Desa Tanjung Untung, dan Desa Batu Nyiwbahftar hadir, notulensi, dan
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dokumentasikegiatan sosialisaskajian HCV- HCS dapat dilihat pada
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Lampiran 19, Lampiran 21, dan Lampiran 28.

Dalam kegiatan sosialisasi tersebut disampaikan penjelasan terkait konsep umurdCV-

HCS, tahapan kegiatatdHCV- HCS, kunjungan lapangan yang akan dilaksanakan, hasil akhir
dari kegiatan HCV - HCS, serta proseproses atau tahapan kegiatan FPIC yang akan

dilakukan tim PT MeTTa. Berikut kesimpulan dari kegiatan sosialisasiCV- HCS:

1.

Sebagiammasyarakat desg Kades, Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, , Mantir Adat,
Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh
Masyarakat lainnyd mendukung rencana kerjaimenerima dengan baik dan
dilakukannya kegiatan peniaian HCS di areal PT KARIari tim PT MeTTa untuk
melakukan kegiatan penilaian HCS di areal konsesi PT KAP. Masyarakat berharap

lahan di area PT KAP dapat segera dibuka untuk pembangunan kebun sawit termasuk

pembangunan kebun plasma. Pembangunédebun plasma diyakini oleh masyarakat
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat degakti
persetujuan warga desa dapat dilihat pad®esa Lawang Kanji

Desa Tumbang Maraya

Desa Tumbang Posu

Desa Tumbang Marikoi

Desa Tumbang Hamputung

Desa Batu Tangkoi

DesaDandang

Desa Teluk Kanduri

Desa Tumbang Pasango
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10. Desa Tanjung Untung

11. Desa Batu Nyiwuh
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A Lampiran 20

A Terdapat desa yangmenolak keberadaan PT KAP dan rencana kegiatan HCS tim
konsultan PT MeTTa yaitu Desa Batu Nyiwuh Alasannya adalah mereka khawatir
bahwa:

a. Lahan untuk sumber penghidupan mereka akan semakin sempit dan nantinya hidup
mereka semakin sulit ke depa.

b. Dampak negatif dari sawit yang sering mereka lihat di berbagai media, seperti
adanya konflik lahan, kekerasan, bencana alam, adanya sengketa yang selalu
merugikan masyarakat serta hilangnya satwa di hutan.

c. Adanya kerusakan lingkungan, kerusakan jalapencemaran sumber air dan sungai,
terganggunya tatanan adat,

d. Berkurangnya pendapatan dari lahan pertanian, serta

e. Tersingkirkannya penduduk lokal dengan tenaga kerja yang didatangkan dari luar
pada lapangan kerja yang baru
Penolakan tersebut ditandatangni oleh 321 warga yang ada di desa, terdiri dari tokoh
adat, tokoh agama, wanita, pemuda dan tua tua desa. Berita acara penolakan tersebut
tertuang dalam Surat Keputusan No/KBBN/1. 2012 tanggal 01 Februari 2012, seperti
pada
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Lampiran 9. Kemudian penolakan tersebut dilengkapi dengan surat keterangan tertanggal
12 Juni 2018 (

FPIC - Free Prior and Informed Consent
PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
4

FPIC - Free Prior and Informed Consent
PT Kahayan Agro Plantation (PT KAIP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
4

FPIC - Free Prior and Informed Consent
PT Kahayan Agro Plantation (PT KAIP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
4

FPIC - Free Prior and Informed Consent
PT Kahayan Agro Plantation (PT KAIP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
4

ADANYA LANAN

i NAMA —
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Lampiran 10) yang menyatakan bahwa areal/lahan wilayah Desa Batu Nyiwuh
Kecamatan Tewah Kabupaten Gunung mas yang berada di dalam ijin lokasi PT KAP
merupakan areal/lahan mata pencaharian masyarakat sekitar serta pada areal tersebut
memiliki vegetasi tanaman produk$ (tanaman karet) yang diusahakan oleh
masyarakat Desa Batu Nyiwuh

Setelah di peroleh persetujaun €onseny dari masyarakat, maka dilanjutkan pada tahap
atau proses FPIGebagi berikut:

4.4.1.|dentifikasi Para Pihak Yang BerkepentinganStakeholde)

Keterlibatan pemangku kepentingan &takeholder) dari kelompok masyarakatterdiri dari
para pemangku hak dan pemangku otoritas dalam masyarakat seperti paGambar5s.

Dalam mengidentifikasi perwakilan masyarakat penting untuk pemrakarsa proyek dapat

membedakan mana pemangku hak dan mana otoritas dalam masyarakat

Pemangku Hak Otoritas
1. Pemilik Lahan 1. Pemberi izin Usahalizin
2. Pengguna Lahan penggunaan Lahan
3. Penyewa Lahan 2. Pengesah proses perizinan
3. Camat'Kepala Desa
Para pemangku hak diatas memiliki 4. Dewan Adat'ketua Adat
hak wntuk memilih perwakilan mereka 5. Badan Perwakilan
sendii  (self chosen representative) Desa/Kampung
diluar otoritas yang ada dimasyarakat. 6. Tokoh Masyarakat

Eumber: Diskus] INA FFRIC TF tanggal 15 Dessmiber 2017

Gambarb. Identifikasi Perwakilan (Pemangku Hak dan Pemangku Otoritas)di
Masyarakat

Pemangku Hak

Para pemangku hak yang dimaksud dalam studi FPIC adalah mereka yang terkena dampak
secara langsung dengan adany@ncana pembangu@an dan pengembangan kebun kelapa
sawit PT KAP.Para pemangku Hak ini terdiri dari pemilik lahan, pengguna lahan, dan
penyewa bBhan (Gambar6).
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Gambar6. Tipe Pemangku Hak (Pengguna Lahan) yang Terdapat di Masyarakat

Kepemilikan lahan oleh masyarakat luasannya berbedaeda. Lahanlahan tersebut diakui
secarakepemerintahan dengan dengan bukiSKT (Surat Keterangan
warga yang bersangkutanPerbedaan luas lahan merupakan hasil dari
masing-masing masyarakat dalam membuka lahan, sehingga masyarakat
membuka lahan semakin luas, maka akan memiliki lahan/tanah yang
Daftar pemilik dan pengguna lahan di areal izin lokasi PT KAP dapat dilihat
pada
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Lampiran 24.
Pemangku Otoritas

Identifikasi pemangku otoritas terdiri dari perwakilan individu dan perwakilan
kelembagaan atau organisasi di dalam masyarakat. Perwakilan individu dap@trdiri dari
perwakilan dari masyarakat adat maupun masyaraat lokalserta perwakilan dari
kelembagaan sosial yang ada di masyarak&adaidentifikasi lembaga perwakilan di desa
dapatdigunakanacuan seperti dalamGambar?7.

Identifikasilembaggperwakilan

Kepaladesa Kepemimpinaradat Organisasimasyarakat
adat

Perwakilardari Tokohagama
kelompok Perwaklan magarakat sekitar
minoritas,
misalnya
kelompok yang . )
tidak memiliki e s Advokat
tanahpendatang, Perwakilarpemuda
pekerjagtnis
minoritas

AsosiasiPerempuan

Gambar7. Identifikasi Lembaga Perwakilan

Proses identifikasipemangku kepentingandiawali dengan menentukan jabatan/posisi
yang memiliki peran sentral di dusun yang berpengaruh di masyarakat, lalu dilakukan
analisis antara kekuatan pengaruh stakeholder dengan penguasaan akses sumber daya
alam, serta potensi konflik dan kerjasama antartakeholder. Mereka yang dilibatkan
dalam kegiatan survey maupun FGD seperti Kades, Sekdes, BFHM,Ketua RT, Linmas,
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Mantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Dé&rwakilan
Tokoh Masyarakat lainnya dan pengurus atau anggotKoperasi Plasma KSU Kahayan
Maju Berasma) Daftar keterlibatan masyarakat dalanstudi re-assessmen#PIC- HCS
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(survei/FGD) dapat dilihat pada
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Lampiran 19.

Terkait dengan rencana pembukaandan pembangunan kebun oleh PT KAP, telah
teridentifikasi beberapa pihak, antara lainKades, Sekdes, BPDPM, Ketua RT, Linmas,
Mantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan
Perwakilan Tokoh Masyarakatlainnya, aparat pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh
agama, dan sebagainya. Secara rinci identifikakey stakeholderkunci di sekitar PT KAP
adalah sebagai berikut:

Tabel9. Daftar Key Stakeholder Kunci diDesadesaSekitar PTKAP

Organisasi/
No Nama Jabatan
Kelompok Sosial

10.

11.

Sumber : Olah Data Primer FPIC, 2019

Daftar key stakeholderdi atas sangat bergantung pada kondisi dan dinamika masyarakat
sekitar. Daftar key takeholder ini dibatasi pada kondisi saatstudy Re Assessment FPIC
Identifikasi stakeholder pada saat ini menjadi pentingsebagai perwakilan masyarakat
dalam pengelolaandan pemantauan areal HCVhaupun HCS Walaupun demikian pihak
pihak yang tidak termaswk dalam key stakeholderbukan berarti menjadi kurang penting
dan tidak perlu dicakup dalampengelolaandan pemantauan areal HCV maupun HCS
hanya dari sisi prioritas saja yang berbeda.
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Gambar8. Prosesproses identifikasi stakeholders dan isuisu kunci, dilakukan melalui
proses partisipatif dilapangan

4.4.2. Membentuk Kelompok Kerja dengan Para Pihak

Setelah masyarakat setuju untuk mengikuti keseluruhan tahapan FPIC pada tahap 1,
langkah selanjutnya yaitu pembentukanworking group atau kelompok kerja. Kelompok
kerja ini yang akan mengikuti keseluruhan proses hingga akhir, dan juga sebagai
penanggung jawab apabila di kemudian hari terdapat sengketa. Pada saat dilakukan studi
FPIC diharapkan ada semacam pembentukan kelompok karj

Dari Hasil FGD dan wawancara dengan beberapa tokoh masyarkat yang diusulkan bahwa
jika perusahaan ada beberapa kegiataBRTT ata GRL pengukuran lahan, kegiataHCS
minimal melibatkan pemangku hak dan pemangku otoritas dalam masyaraka®elain itu,
untuk memudahkan dalam proses pembebasan lahan, perlu dibentuk semacam tim
pembebasan lahan yang terdiri dari : Kades, Sekdes, BPD, LPM, Ketua RT, Linmas, Mantir
Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan
Tokoh Masyarakat &innya, dan Koperasi Plasma (KSU Kahayan Maju Bersamigglompok
kerja ini mereka disebut dengan istilah Tim Desa dan terdiri dari namaama yang sudah

ada padaTabel9.
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4.4.3. Memetakan hakhak Masyarakat melaluPemetaan Partisipatif( Participatory
Mapping)

1. Informasi Kepemilikan Lahan

Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Gunung Mas Nomor 33 Tahun 2011
2011 tentang Kelembagaan Adat Dayak di Kabupaten Gunung Mas. Dalam
pada pasal 10 disebutkan bahwa Damang Kepala Adat memiliki hak dan
untuk membuat Surat Keterangarianah Adat (SKTA) dan atau hakak
tanah. Namun seiring dengan waktu dan perbedaan budaya antar desa
terutama pada kewenangan Mantir Adat yang menyebabkan pergeseran
Adat yaitu Konsep Tanah Adat yang semula bersifat kninal berubah
individual. Dan saat dilakukan survei kajian HCS sudah tidak terdapat
Tanah Adat yang bersifat komunal di dalam konsesi PT KAP melainkan
sudah menjadi Tanah Adat yang dimiliki individu warga desa. Kepemilikan
lahan oleh masyarakat seikar PT KAP luasannya berbed#éeda. Lahan
lahan tersebut diakui secara adat walaupun belum bersertifikat. Perbedaan
luas lahan merupakan hasil dari perbedaan kerja masiagasing
masyarakat dalam membuka lahan, sehingga masyarakat yang mampu
membuka lahan £makin luas, maka akan memiliki lahan/tanah yang
pula. Pengakuan kepemilikan lahan warga saat dilakukan survei sudah
Surat Keterangan Tanah (SKT) yanag dikeluarkan oleh pemerintahan desa
pemilik lahan hutan di daerah pebukitan yang jauh dari pemukiman
teridentifikasi namun status kepemilikan lahan tersebut akan
dengan masyarakat setempat dalam perencanaan penggunaan lahan final.
kepemilikan lahan warga desali areal izin lokasi PT KAP dapat dilihat
pada
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Lampiran 24.

2. PetaPartisipatif Pemanfaatan Ruang/Penggunaan Lahan

Proses FPIC yang dilakukan oleh PT KAP pada awal pemdpanan kebun, telah
dilakukan berdasarkan persyaratan Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal Tanpa
Paksaan Eree Prior and Informed Consen FPIC). Dalam prosesnya, seluruh tahapan
FPIC akusisi lahan sudah dilakukan di PT KAP. Hubungan antara proses FPIC akuisis
lahan dengan FPIC dalam penilaian SKT adalah clean clear baik informasi maupun
status lahan terkait areaarea yang ke depannya akadijadikan areal SKT. Proses FPIC
telah dilakukan sebelum melakukan pembukaan lahan, kemudian survey partisipatif
dilaksanakan pada tahun 2010/2011 oleh PT KAP. Tujuan dari kegiatan tersebut
adalah untuk mendapatkan batasatas desa yang berada di dalaminj lokasi dan
mengetahui jenis tutupan dan penggunaan lahannya.

Pemetaan partisipatif dilakukan untuk identifikasi terhadap wilayahwilayah penting
yang dilindungi oleh masyarakat karena mengandung unsur budaya, sejarah, spiritual,
atau sebagai sumber matgencaharian dan identifikasi penggunaan lahan. Pemetaan
partisipatif juga dilakukan untuk mengidentifikasi para pemilik lahan yang di areal
konsesi calon kebun plasma maupun kebun inti PT KAP.

Pelaksanaan pemetaan partisipasi dilakukan dengan menunjukkasketsa peta konsesi
PT KAP, tahap selanjutnya adalah peserta diskusi (Kepala Desa, Ketua BPD, Ketua LPM,
tokoh perempuan, tokoh pemuda, tokoh adat, dan tokoh masyarakat lainnya) diminta
untuk menunjukkan lokasi atau kawasan di dalam areal konsesi yang mhsi
dimanfaatkan oleh warga untuk berladang, berkebun sebagai sumber mata
pencaharian serta batasbatas areal konsesi berdasarkan batas administrasi desa,
pemenuhan kebutuhan protein (lokasi berburu), lokasi pencarian kayu untuk bahan
bangunan, serta kebutulan lainnya yang masih menggantungkan dengan sumber daya
alam/hutan dan pemenuhan kebutuhan sosial budaya masyarakat. Selain itu,
diinformasikan juga keberadaan areal konsesi yang kondisi hutannya masih lebat yang
masih dimanfaatkan warga untuk pemenuhan Keutuhan pokok maupun pemenuhan
kebutuhan upacara adat Dayak.

Setelah mendapatkan informasi pemetaan partisipatif dari sketsa peta konsesi, kemudian

kemudian dilakukan kegiatan pengukuran. Kegiatan pengukuran dilakukan secara

bertahap pada 11 desa dalam 3 kecamataymitu di Kecamatan Damang Batu, Kahayan

Hulu Utara dan Kecamatan Tewah. Dari total 11 desa, terdapat 1 desa yang menolak untuk
untuk dilakukan survei, yaitu Desa Batu Nyiwuh. Bukti penolakan dapat dilihat pada
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Lampiran 9. Sedangkan Desa Lawang Kanji, Desa Tumbang Maraya, Desa Tumbang
Posu, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Hamputung, Desa Batu Tangkoi, Desa
Dandang, Desa Teluk Kanduri, dan Desa Tumbang Pasangon telah dilakuk
pengukuran dan ganti rugi atas lahan dan tanaman.

Secara teknis, pengukuran dilakukan menggunakan GPS dengan melakukan
pengukuran poligon-poligon di setiap perbedaan pada setiap lahan dan batas desa.
Kegiatan pengukuran didampingi oleh perwakilan masyakat yang ditunjuk langsung
oleh Kepala Desa terkait. Pada saat melakukan pengukuran, PT KAP memastikan
bahwa lahan yang diukur harus dihadiri langsung oleh pemilik lahannya, hal ini juga
bertujuan agar lahan tersebut benatbenar clear sehingga tidak terjali
kesalahpahaman di kemudian hari.

Hasil pemetaan partisipatif pemantaatan ruang/penggunaan lahan, secara umum kondjsi
kondlisi tutupan lahan di areal konsesi dan sekitar konsesi PT KAP adalah
budidaya campuran (karet, cempedak, durian, rotan dll). Hutan ami
telah dibuka untuk lahan budidaya dan hanya tersisa pada daerah
curam yang jauh dari pemukiman. Area tersebut masih terjaga karena
sulit dan topografinya yang tidak sesuai untuk lahan budidaya. Sebagar
terdapat juga beberapa sawah di daerah dataran rendah. Hampir seluruh
dibuka atau pernah dikuasai oleh masyarakat setempat, kecuali dareah
area curam.Secara rinci hasil pemetaan partisipatif pemanfaatan
lahan dapat dilihat pada
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Lampiran 7. Dari hasil sketsa pemetaan partisipatif kemudian di overlay dengan peta

berbasis GIS. Berikut disajikan hasil overlay pemetaan partgtif dalam kajian HCS

(Gambar9 dan Gambar10).
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Gambar9. [Peta Penggunaan Lahan di PT KAP
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PETA POTENSI HCS DAN HASIL PEMETAAN PARTISIPATIF
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Gambarl0. Peta Potensi HCS dan Hasil Pemetaan Partisipatif

3. Pemetaan PartisipatifBatasbatas Indikatif Administrasi Desa

Hasil kafian dengan metodgartisipatory mapping akan memperoleh informasi arealzin

1zin lokasi PT KAB/angtumpang tindih dengan batasbatas administrasi
hasil FGD dj setiap desa, tidak terdapat konflik berbasis bat&gitas
walaupun batas antar desa secara umum masih merupakan batas indikatif,
dikarenakan belum adanya kesepakatan antar desa ataupun penetapan

resmi oleh pemerintah. Hasil pemetaan partisipatif yang dilakukan tim
dilihat pada
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Lampiran 7. Sketsa peta yang dibuat dengamartisipatory mapping selanjutnya
dilakukan verifikasi. Metode verifikasi dengan melakukan overlay sketsa peta dengan
kondisi nyata di lapangan menggnakan aplikasi sistem informasi geografis (GIS)
untuk kepentingan hasil analisis FPIC terkait areal konsesi PT KAP. Diperoleh informasi
juga terkait dengan masih ada potensi konflik terkait batadatas administrasi
kecamatan, yaitu antara batas administrsi Kecamatan Kahayan Hulu Utara dengan
Batas Administrasi Kecamatan Tewah. Sampai saat dilakukan survei batas antara ke
dua kecamatan tersebut belunc/ear and cleanHasil sketsa pemetaan partisipatif dan
peta berbasis GIS dapat dilihat pad@ambarl1.

PETA SEBARAN DESA DI PT KAP
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Gambarl1l. Peta BatasBatas Indikatif Administrasi DesaSekitar PT KAFBerbasis GIS

4.4 4. Menginformasikan hasil Pemetaan dan Rencana Kerja di Perusahaan

Dari hasil wawancara, diskusi/FGD dengan warga serta dari hasil pemetaan partisipatit
diperoleh beberapa areal jjin lokasi PT KAP yang masih diakuisisi dan
warga. Data kepemilikan lahan warga di dalam jjin lokasi dapat dilihat pada
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Lampiran 24. Beberapawarga ada yang menyetujui lahannya untuk di GRL atau GRTT.
Lahan yag sudah mendapatkan GRTT dapat dilihat pa@iabel 10 dan Gambar12. Namun

ada warga desa (Desa Batu Nyiwuh) yang menolak untuk GRL atau GRTT, bahkan mereka
menolak Ihannya untuk dibuka untuk sawit oleh PT KAP (

PETA CORAS FLASMA

T KASAY AN ACRO FLANTA TYN

PR |

FPIC - Free Prior and Informed Consent ©

PT Kahayan Agro Plantation (PT KA, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



Ucapan Terimakasih

®
¢

Lampiran 9). Setelah diinformasikan hasil pemetaan partisipatif, perusahaan menyusun
rencana kerja, salah satunya adalah menyusun SOP pembebasan lahan, SOP pemberian
informasi kepada publik/stakeholder. SOP tersebut kan membantu pihak manajemen
dalam pendekatan terhadap masyarakat (pemilik lahan) dan mengikutsertakan mereka
kedalam proses konsultasi untuk memastikan bahwa akuisisi lahan telah dimengerti dan
disetujui.

Salah satu rencana kerja yang dilakukan oleh perusahaan AAP dalam kerangka
pembebasan lahan, yaitu dengan melakukan upaya negoisasi pada progesnbebasan
lahan. Pihak perusahaan perusahaan terlebih dahulu melakukan sosialisasi termasuk di
dalamnya terkait dengan kompensasi lahan atau yang biasa disebut dengan istilah Ganti
Rugi Lahan (GRLatau Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT)

Melalui FPIC, warga desa (kecuali Desa Batu Nyiwuh) merasa tidak keberatan jika areal
atau lahannya mendapat GRL atau GRTT darPT KAP. Menurut warga,
pelepasan/pembebasan lahan oleh perusahaan dimulai tahun 201Rari tahun 2012
sampai dengan tahun 2019 terdapat sekitar 743 KK yang terdiri dari 298 KK di wilayah
KAP 1 dan 445 KK di wilayah KAP 2 yang mengakuisisi lahan di dalanrmkesi PT KAP.
Kepemilikan lahan tersebut tersebar di 9 desa yaitu Desa Lawang Kanji, Desa Tumbang
Maraya, Desa Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Posu, Desa Batu Tangkoi, Desa Dandang,
Desa Tumbang Hamputung, Desa Pasangan, dan Desa Teluk Kanduri.

Total luas leshan warga di dalam konsesi PT KAP dan sudah mendapatkan GRTT adalah
2.450,40 Ha berupa Hutan, 857,53 Ha berupa Belukar, 3.147,76 Ha berupa Kebun, dan
322,29 Ha berupa areal HCV. Secara rinci luas lahan di dalam konsesi PT KAP yang sudah
mendapatkan prosesGRTT dari pihak perusahaan PT KAP dapat dlihat padabel 10 dan
Gambarl2.

Tabel10. Informasi Luas Lahan Yang Sudah Mendapatkan GRTT

Desa Tahun Hutan Belukar Kebun hlé:a\j Jumlah I;;:ml':;;T

2013
2014 219,41 = = = 219,41 43,88
2015 = 42,35 20,56 = 62,91 12,58
Lawang 2016 - - 28,39 0,65 29,04 5,68
Kanji 2017 - - 23,35 2,19 25,54 4,67
2018 - - 25,91 - 25,91 5,18

2019
Jumlah 219,41 42,35 98,21 2,84 362,81 71,99

2013 = =

Tb. 2014 508,63 106,70 41,26 22,74 679,33 131,32
Maraya 2015 o 58,45 166,87 5 225,32 45,06
2016 = 106,31 0,12 106,43 21,26
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Desa Tahun Hutan Belukar Kebun I;Iuca\.j Jumlah ;l;:ssml':;;l?

2017 = 2,00 68,40 1,96 72,36 13,68

2018 = ® 10,65 = 10,65 2,13

2019 = ® = = = @

Jumlah 508,63 167,15 393,49 24,82 1.094,09 213,45

2013 463,58 74,96 38,23 46,30 623,07 115,35

2014 267,31 56,39 21,00 96,21 440,91 68,94

2015 - 17,41 69,67 1,90 88,98 17,42

Th. 2016 - 2,28 132,21 0,70 135,19 26,90

Marikoi 2017 - 3,70 121,75 29,38 154,83 25,09

2018 - - 22,42 1,20 23,62 4,48

2019 = = 15,58 = 15,58 3,12

Jumlah 730,89 154,74 420,86 175,69 1.482,18 261,30

2013 113,63 80,78 9,80 - 204,21 40,84

2014 37,48 8,29 5,98 - 51,75 10,35

2015 - 2,00 - - 2,00 0,40

o 2016 - - 26,02 - 26,02 5,20

2017 - - - - - -

2018 - - - - - -

2019 = = = = = =

Jumlah 151,11 91,07 41,80 = 283,98 56,80

Total Wilayah KAP1 1.610,04 455,31 954,36 203,35 3.223,06 603,54

Desa Tahun Hutan | Belukar Kebun I.Hu:\s/ Jumlah | Plasma/Ha

2012 48,60 35,60 19,00 = 103,20 20,64

2013 = @ = = = @

2014 - - - - - -

2015 - - 2,32 - 2,32 0,46

B. Tangkoi 2016 - - - - - -

2017 - - - - - -

2018 - - 10,23 - 10,23 2,05

2019 = = = = = =

Jumlah 48,60 35,60 31,55 = 115,75 23,15

2012 8,98 15,82 = = 24,80 4,96

2013 628,04 220,86 77,12 101,45 1.027,47 185,20

2014 - 53,52 212,18 - 265,70 53,14

2015 - 2,83 181,34 4,85 189,02 36,83

Dandang 2016 - - 254,44 12,24 266,68 50,89

2017 - - 70,24 - 70,24 14,05

2018 = @ 78,24 = 78,24 15,65

2019 = = 114,76 = 114,76 22,95

Jumlah 637,02 293,03 988,32 118,54 2.036,91 383,67
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Desa Tahun Hutan Belukar Kebun I;:gj Jumlah Il;llj:ml_:l};l?
2012 27,40 27,10 5,90 5 60,40 12,08

2013 = = 2,60 o 2,60 0,52

2014 25,50 5,80 o 0,40 31,70 6,26

2015 - - - - - -

Ham-g:;.tung 2016 - - 6,76 - 6,76 1,35
2017 - - 2,60 - 2,60 0,52

2018 - - 24,94 - 24,94 4,99

2019 - - 7,11 - 7,11 1,42

Jumlah 52,90 32,90 49,91 0,40 136,11 27,14

2012 - - - - - -

2013 S = = = - S

2014 5 5,45 3,64 5 9,09 1,82

2015 - - - - - -

Pa;r;)r;gon 2016 - 15,02 207,58 - 222,60 44,52
2017 - - 190,00 - 190,00 38,00

2018 - - 233,49 - 233,49 46,70

2019 - - 127,63 - 127,63 25,53

Jumlah - 20,47 762,34 - 782,81 156,56

2012 - - - - - -

2013 101,84 18,71 = = 120,55 24,11

2014 - 1,51 16,02 = 17,53 3,51

2015 = = 38,22 = 38,22 7,64

K-;il(;l:ri 2016 = = 120,75 = 120,75 24,15
2017 - - 66,05 - 66,05 13,21

2018 - - 48,45 - 48,45 9,69

2019 - - 71,79 - 71,79 14,36

Jumlah 101,84 20,22 361,28 - 483,34 96,67

Total Wilayah KAP2 840,36 402,22 | 2.19340| 11894 | 3.554,92 687,20
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PT KAHAYAN AGRO PLANTATION

PETA GRYT DAN
SEBARAN DESA

rares

Gambarl2. Peta Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT) oleh PT KAP

Selain rencana dan realisasi GRTT oleh PT KARperapa prosedur yang dilakukan oleh
perusahaan sesuai dengan masukan atau saran dari warga desaasa yang akan dtang:

a. Diskusi dengan masyarakatmengenai proses dan status lahan untuk membentuk
kesepahaman dan penyaluran informasi (memastikan seluruh persyaratan legal
terpenuhi dan semua ijin telah didapatkan).

b. Sosialisasi/lkomunikasi dengan masyarakat setempat dan pemangku kepentingan lain
berkaitan dengan areal HCYHCS seserta rencana pengelolaan dan pemantauannya

c. Sosialisasi kepada warga terkait dengan rencana pengelolaan kebun pasma
d. Kejelasan informasi terkait dengan program CSR untuk pembangunan desa dan
masyarakat.

Pembukaan lahan akan dilakukapada areal atau lahan yang sudah mendapat GRTT
sesual dengan Surat Pernyataan PT KAP dengan delesa sekitar pada
Maret 2012. Contoh Surat Pernyataan terlampir pada

FPIC - Free Prior and Informed Consent ©
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4.4.5. Proses Diskusi oleh Masyarakat untuk Menentukan Keputusan

Pada Re Assessment FPIC HCV Sosial (062 September 2019) yang dilakukan tim
konsultan MeTTa dengan warga desa sekitar PT KAP, diperoléeberapa informasi
berkenaan dengan seberapa penting nilai konservasi (HCV) dan HCS menurut warga desa,
bentuk kekhawatiran dan upaya rekomendasi akan keberadaan areal HCV dan HCS.
Berikut disajikan ringkasan hasil wawancara/FGD dengan warga desa terkaitG¥ Sosial
dan Matapencaharian

Tahapan yang vital dalam FPIC yaitu proses diskusi di antara masyarakat untuk
mengambil keputusan secara sadar, berbekal informasi yang memadai dan tanpa paksaan.
Keputusan yang diambil harus bebas dari tekanan eksternal, intidasi, pemaksaan,
manipulasi, dan juga tekanan internal dari aparat desa sendinnelalui musyawarah.
Berikut ringkasan proses diskusi yang dilakukan melaluiwawancara, diskusi atauFGD
terkait FPIC HCWVHCS:

Tabelll. Ringkasan Had Wawancara dan Diskusi Dengan Masyarakat

pakar/ Namaé rj{:'!:atz-m/
Organisasi / p X Jenis Interaksi Kekhawatiran dan / atau rekomendasi
. sebagaimana
kelompok sosial
relevan
Kusen Pemdes FGD Areal Konservasi (HCS atau HCV) jangan di
Tumbang Posu daerahplasma, karena kami sudah
melepaskannya untuk perusahaan kelola.
Intinya kami minta agar 20% itu segera
terealisasi, sudah lama tidak ada kabarnya.
Wiro (Sekdes) Pemdes FGD - Untuk desa, sudah ada IUPHkm, Izin Usal
Tumbang Posu Pemanfaatan Hutan Kemasyatatan dan

telah ditetapkan oleh Menteri Kehutanan,
sehingga nanti di areal tersebut juga area
konservasi. Kalau nanti ada areal konservas
yang berbatasan dengan perusahaan, sangi
bagus juga dan bisa dibuat kesepakatal
bersama tentang bagaimana menjagareal
tersebut.

Pemerintahan Desa dan masyarakat setujt
dengan rencana pembuatan areal konservas
karena perusahaan sudah mendapatkan ijir
dan persetujuan dari masyarakat untuk
mengelola areal ijin usahanya, artinya sampa
dengan saat ini perusahaan sudaberoperasi
atas persetujuan masyarakat dan
pemerintahan, sehingga ada kebebasan da
perusahaan untuk mengelola arealnya.

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘
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Pakar / Nama / jabatan /
Organisasi / perap- Jenis Interaksi Kekhawatiran dan / atau rekomendasi
kelompok sosial sebagaimana
relevan
Inurhayatie Pemdes FGD Kalau ada wilayah konservasi perusahaan maka
(Sekretaris BPD) Tumbang Posu harus disosialisasikan agamasyarakat tahu,

dan kita samasama menjaganya. Nanti juga

bermanfaat untuk masyarakat.

Hamzah (Kepala Pemdes FGD - Terkait areal untuk konservasi, kalau bisa
Desa) Tumbang sesuai peraturan dan desa siap membantt
Maraya sosialisasi peraturan tersebut. Urusa dengan
petani juga harusclearagar tidak masalah di

kemudian hari

- Jangan lupa diskusikan dengan tua adat da
tua kampung, agar areal konservasi tersebu
sesuai dengan kebiasaan dan adat istiad
masyarakat

Burie (Sekdes) Pemdes FGD Kalau sudah ada tandanya atau plangnya, nant
Tumbang dari pemerintahan desa juga bantu sosialisas
Maraya kepada masyarakat tentang lokasi HCV/HCS
konservasi yang dibuat oleh perusahaan.
Bapak Feri Tokoh FGD Gandeng masyarakat jugada pelarangaan yang
(Tomas) Masyarakat Desa jelas dan berlaku untuk orang perusahaan dan
Tumbang masyarakat di semua desa. Pentingnya
Maraya sosialisasi agar masyarakat tahu.
Sudiarjo (Kasi Pemdes FGD - Kalau terkait dengan areal konservasi,
Pelayanan) Tumbang biasanya di desa juga adaartinya ada areal
Maraya yang tidak boleh di tebang atau dirusak
hutannya. Istilah itu disini namanya tajahan,
pahewan, dan keramat. Areal itu sudah turun
temurun dan tetap kami lestarikan.

- Bagi masyarakat, areal tersebut merupakar
areal yang bersifat religius atau sakral dan
selalu di jaga kelestariannya.

Ersita Wirawati Pemdes FGD - Untuk areal konservasi perusahaan harus

(Kasi Tumbang dibuat peraturan agar semua tahu. Kalau ad:

Pemerintaha) Maraya yang merusaknya ya harus di denda. Haru
ada sosialisasi dan pmberitahuan.

- Perusahaan harus bekerja sama dengan des
dan pemangku adat, agar areal konservas
dapat terjaga. Intinya snergis dan saling
memberi informasi saja

Hervil (KPMD) Tokoh FGD Oa Oa/Bahasa disini Kalawet/Kera masiada di
Masyarakat Desa hulu. Harus dijaga agar tidak hilang. Demikian
Tumbang juga dengan burung enggang/rangkong juga
Maraya sudah mulai hilang. Jadi konservasi perlu agar

binatang tersebut tetap ada.

FPIC - Free Prior and Informed Consent
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Pakar /
Organisasi /
kelompok sosial

Nama / jabatan /
peran-
sebagaimana
relevan

Jenis Interaksi

Kekhawatiran dan / atau rekomendasi

Ayu (KAUR
Umum dan
Perencanaan)

Pemdes
Tumbang
Maraya

FGD

- Secara budaya, beberapa ilayah di hutan
memang ada penunggunya, jadi kalau Kite
mau ambil sesuatu maka harus meminta ijin
terlebih  dahulu, minta permisi kepada
penghuni di sana.

Areal konservasi juga harus menerapkar
aturan adat agar dapat terjaga. Masyaraka
dan perusahaan harus samasama
menjaganya, karena konservasi baik untuk
semua .

Adat di sini masih kuat, dari acara lahiran
sampai kematian selalu dilakukan acara adat
termasuk 7 bulanan sebelum lahiran juga ade
acara. Jadi intinya adat penting untuk
kehidupan, termasuk untk areal konservasi.

Bodiw

Karang Taruna
Desa Tumbang
Maraya

FGD

Adat penting, konservasi penting. Jadi harus
jalan bersama dan menjaganya bersama.

Silvanus Gani
(Tomas)

Tokoh Desa
Lawang Kanji

FGD

- Larangan harus jelas biar tidak ada masalah d
kemudian hari

- Pengkayaan vegetasi/ tanaman  khas
perusahaan bantu tanam jenis pohon khas
sekitar pinggiran Sungai Meraya, atau tanamn
di sekitar batas perusahaan, nanti kerja sams
dengan masyarakat dan saling membantu.

Kalau ada sungai kecil juga ditanam bial
sunginya terjaga, bisa kerjasama dengatr
masyarakat untuk samasama jaga, jadi sekitar
15 sampai 20 shun kemudian sudah bagus
wilayah itu.

- Wilayah perbatasan kalau masih hutan make
harus dijaga bersama, perusahaan terlibat
masyarakat terlibat. Samasama menjagaya
untuk kita bersaama.

Ipit (Ketua BPD)

Pemdes Lawang
Kanji

FGD

Ajak masyarakat agar menanam lagi di sekita
areal konservasi, tanam sekitar sungai dar
areal yang sudah tidak berhutan.

Tanam tanaman atau jenis tumbuhan khas
kalimantan, biat tidak punah

Nursiti

Tokoh
Perempuan Desa
Lawang Kanji

FGD

Tambang bagaimana? Karena mati
pencaharian. Jangan sampai mematikan mat
pencaharian masyarakat, jangan di buat area
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pakar/ Namaé ,J::?tan/
Organisasi / P .
. sebagaimana
kelompok sosial
relevan

Jenis Interaksi

Kekhawatiran dan / atau rekomendasi

- Untuk Urusan konservasi di  wilayah
perusahaan saja, biasanya di tiap desa jug
ada wilayah adatnya.

Masyarakat tentu akan mendukung, hanye
perlu sosialisasi saja

Tinus (Ketua RT  Pemdes Lawang FGD

Peran adat sangat penting untuk kehidupan
masyarakat, intinya masyarakat masih
memegang nilai adat yang berlaku, masih mai
mendengar apa kata pemerintahan desa dal
adat desa.

Kalau dari orang kantor KAP yang sosialisas
ke masyarakat memang belum pernah
menjelaskan ke masyarakat dimana arealny:
yang pasti, tetapi kalau bisa nanti areal HCV
HCS/konservasi itu jangan di areal lasma,
karena nanti masyarakat tidak dapat 20% itu.

Dulu melepaskan lahan ke perusahaan tidal
ada paksaan dari siapapun, jadi memang Kkit:
bebas menjualnya. Kalau memang mau dibue
wilayah konservasi ya bebas saja, nant
perusahaan sosialisasi agar kita samsama
menjaganya.

Burung Enggang sudah jarang disini, dia suki
di hutan saja. Penting juga menjaga hutan age
dia tidak hilang atau punah.

Kalau wilayah adat namanya
Pahewan/Tajahan. Dipercaya bahwa wilayah
itu ada penunggunya, artinya tempat hidup
roh-roh dan memang tidak boleh diganggu
Ratarata ada di setiap desa dan meman(
harus dijaga. Ada juga orang yang cokaba
ambil kayu disitu dan merusaknya dan
akhirnya dia sakit dan meninggal. Orang
jadinya takut kalau merusaknya.

Kalau perusahaan mau membuat area
konservasi atau namanya HCV/HCS itu, janga
di areal masyarakat, harus ada pembicaraat
lebih lagi, harusnya di areal perusahaan saja.

Kalau ada hutanlindung kita setuju saja, asal
jangan di areal plasma, karena masyaraka
sudah lepas ke perusahaan untuk dikelola dar
nanti hasilnya ada 20% kembali ke
masyarakat.

01) Kanji

Dison Tokoh FGD
Masyarakat Desa
Lawang Kanji

Pak Sion Tokoh FGD
Masyarakat Desa
Lawang Kanji

Ibu Nursiti, Tokoh FGD

Masyarakat Desa

- Kalau bisa perusahaan batu tanam durian

FPIC - Free Prior and Informed Consent
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Pakar /
Organisasi /
kelompok sosial

Nama / jabatan /
peran-
sebagaimana
relevan

Jenis Interaksi

Kekhawatiran dan / atau rekomendasi

perangkat desa

Lawang Kanji

sekitar sungai, dan tanam pinang juga.

Areal konservasi jangan di wilayah atau lahar
orang, nanti ada masalah di kemudian hari
Kalau bisa di wilayah perusahaan saja.

Ebarto, tetua di
kampung/ tokoh
masyarakat

Tokoh
Masyarakat Desa
Tumbang

Marikoi

FGD

10 sampai 15 tahun terakhir, memang
beberapa jenis burung seperti
Enggang/Tanjaku/Rangkok memang sudah
jarang ditemui di sekitar sini, mereka pindah
ke daerah hulu/berhutan, karena masyarakat
bertambah, pemukiman bertambah,
perusahaan jugabertambah. Wajar saja kalau
burung sudah berkurang.

Setuju kalau ada rencana perusahaan untu
membuat areal konservasi/HCV, serta
bersamasama dengan masyarakat untuk
menjaganya, namun jangan dijadikan di area
plasma, karena sudah ada kesepakatan.

Uan, Tokoh
Pemuda

Tokoh
Masyarakat Desa
Tumbang

Marikoi

FGD

Kalau perusahaan mau membuat area
konservasi harus libatkan masyarakat, artinya
undang juga masyarakat agar samsama tahu
wilayahnya.

Kalau nantinya sudah ada arealnya dan d
pasang plang/tanda, sepeinya masyarakat
dan orang kurang takut. Harus dibuat
OEAOAI AOS -dkach kut iddhAtitla
akan mengganggu areal tersebut. Kalau suda
keramat berarti areal tersebut pasti akan
terfjaga dan tidak ada yang berani
mengganggunya.

Ke depan, kalau disini sdah tambah maju
maka areal HCV/keramat itu bisa dijadikan
hutan pendidikan buat tamu atau anak
sekolah. Jadi mereka diajarkan untuk tahu
nama pohon, nama tumbuhan atau nam:
binatang. Bisa dibuat semacam penelitian atat
pendidikan untuk tamu yang datang ksini.

Rami

Tokoh
Perempuan Desa
Tumbang

Marikoi

FGD

Kalau perusahaan ada areal konservasi, haru
sosialisasi ke masyarakat agar smsama tahu.

Kalau bisa nanti diterapkan hukum adat juga,
agar arealnya tidak dirusak, baik oleh
masyarakat maupun oleh perusahaan. Juga
ada kesepakatan sesuai engan aturan yan
berlaku di desa. Intinya, biar samssama
menjaganya.
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Nama / jabatan /
peran-
sebagaimana
relevan

Pakar /
Organisasi /
kelompok sosial

Jenis Interaksi Kekhawatiran dan / atau rekomendasi

Meranti, sebagai  Tokoh FGD - Kalau ada wilayah HCV, maka di buatka
tokoh Masyarakat Desa keramat, jadi status HCvhya
masyarakat/ Tumbang kuat/dikeramatkan. Nanti dibicarakan syarat
Marikoi syaratnya dengan pemangku adat dan des:
Jadi ada perusahaan dan ada adat di areal H(
tersebut. Bisa bertahan lama dan terjage
kelestariannya.

Untuk Plasma, kalau sudah ada aturan atau S
Bupati atau SK menteri atau keputusan, mak
segera lakukan saja pengolahan di aree
plasma itu. Kalau bisa, areal konservasi janga
di areal plasma, karena masyarakat sudal
bersepakat telah melepaskannya/
membebaskannya/ atau menjualnya ke
perusahaan untuk di kelola, ya harus dikelola.

- Untuk areal HCV/HCS itu dimana lokasianya’
Harus kasitau ke masyarakat agar masyarka
juga tahu dan samesama menjaganya, asalhar
jangan di areal plasma karena di plasma ad:
hasiluntuk masyarakat 20%.

Balintang PT KAP FGD

Memang kita sudah ada ijin untuk usaha
kebun, namun tidak berarti semua areal harus
ditanami dengan sawit. Ada wilayah tertentu
yang harus kita jaga dan kita rawat untuk
konservasi. Perusahaan wajib menjaga air
sungai dan wilayah konservasi, untuk itulah
kita juga mengajak masyarakat agar sama
sama menjaganya, buat anak cucu kita jug
semuanya.

Untuk itulah kita ~meminta bantuan
masyarakat untuk menjaga  wilayah
konservasi dan kalau memang dilakukan
dengan cara danbudaya serta adat istiadat
disini ya perusahaan akan ikut, sepanjan¢
tujuannya menjaga wilayah konservasi

Dari proses diskusi/FGD atau wawancara dengan pemangku pentingan diperoleh
informasi-informasi terkait dengan areal konsesi. Selain itu dari prosediskusi diperoleh

pula informasi yang menjadi harapan dan keinginan bersama warga terhadap lokasi/areal
kebun Pt KAP, areal konservasi, areal kebun plasma, program CSR, dan sebagainya.
Berikut ringkasan informasi yang nantinya bisa menjadi sebuah keputusadan bisa
menjadi kesepakatan bersama antara PT KAP dengan warga desa:
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1. Areal Konservasi(HCV atau HCS) jangansampai berada pada areal keburplasma,
karena warga sudah melepaskannya untuk perusahaaman untuk dikelola sebagai
kebun plasma masyarakat.

2. Ploting plasma harusnyaberdasarkan kesepakatan dan sesuailengan SK Bupatdan
agar perusahaan tidak mengubaHokasi kebun plasma, hal ini untuk menghindari
konflik dengan masyarakat

3. Kalau ada wilayah konservasiperusahaan harusmensosialisasikan ke wargaagar
diketahui masyarakatdesa, sehingga ada upaya warga untukenjagaareal HCV & HCS
tersebut.

4. Terkait areal untuk konservasi, kalau bisa sesuai peraturan dan desa siap membantu
sosialisasi peraturan tersebut. Urusan dengan petani juga haruslear agar tidak
masalah di kemudian hari

5. Diperlukan adanyadiskusi dengan tua adat dan tua kampung, agar areal konservasi
(HCV & HCSJjersebut sesuai dengan kebiasaan dan adat istiaimasyarakat

6. Areal konservasi juga harus menerapkan aturan adat agar daptdrjaga. Masyarakat
dan perusahaan harus samaama menjaganya, karena konservasi baik untuk semua
Peran adat sangat penting untuk kehidupan masyarakat, intinya masyarakat masih
memegang nilai adat yang berlaku, masih mau mendengar apa kata pemerintahasae
dan mantir adat desa

7. Terdapat areal yang tidak boleh di tebang atau dirusak hutannya. Istilah itu disini
namanya“tajahan’, "pahewart’, dan"keramat'. Areal itu sudah turun temurun dan tetap
kami lestarikan. Bagi masyarakat, areal tersebut merupakaareal yang bersifat religius
atau sakral dan selalu di jaga kelestariannya

8. Perusahaan harus memasang rambrambu/plann/papan informasi HCV atau HCS dan
kerjasama denganpemerintahan desauntuk dibantu sosialisasikepada masyarakat
tentang lokasi HCV/HCS/bnservasi yang dibuat oleh perusahaanDan harapannya
untuk areal konservasi, sebaiknya dibuat danli pasangplang/tanda hutan atau areal
Geramatd A C A GorahgCiakiit @an tidak akan mengganggu areal tersebut. Kalau
sudah keramat berarti areal tersebutpasti akan terjaga dan tidak ada yang berani
mengganggunya

9. Perusahaan melakukan pengkayaan vegetaseperti dengan kerjasama dengan warga
untuk membantu pengkayaan jenis pohon khas/lokal (durian) sekitar pinggiran Sungai
Meraya, atau tanam di sekitabatas perusahaan.

Peengelolaan koperasi kebun plasma secara transparan kepada masyaradeguai
perjanjian kerjasama dengan masyarakat selaku petani peserta plasma, dimana perjanjian
perjanjian kerjasama tersebut tertuang dalam surat Nomor: 001/PK

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘

PT Kahayan Agro Plantation (PT KAP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah




Ucapan Terimakasih

®
¢

KUPKAP/PLASMAIII20Z dan Nomor: 001/PK/KSU/KMB/111//2017 tentang Perjanjian
Kerja Sama Kemitraan Usaha Perkebunan antaf{dperasi Serba Usaha Kahayan Maju"
Bersama dengan PT KABurat koperasi terkait penunjukan plasma PT KAP terdapat pada
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10. Lampiran 8.

4.4.6.Merangkum hasil kegiatan, konfirmasi dan verifikasi kesepakatan

Dari hasil kegiatan proses FPIC 1 sampai ke proses FPIC 5 dagiesangkum point-point
penting antara lain:

Stakeholder diwilayah studi FPIC adalah mereka para pemegang hak (pemilik lahan
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1. Lampiran 24 dan Pemangku OtoritasTabel9).

2. Pembentukan kelompok kerjauntuk memudahkan dalam proses pembebasan lahan,

perlu dibentuk semacamtim pembebasan lahafTIM DESAyang terdiri dari : Kades,
Sekdes, BPD, LPM, Ketua RT, Linmagantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan,
Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya

. Pemetaan partisipatif dilakukan untuk identifikasi terhadap wilayahwilayah penting
berkaitan dengan NKT sosial (NKT 4, NKT5 & NKT 6) damfor masi kepemilikan lahan,
pemanfaatan/penggunaan lahan, dan batabatas indikatif administrasi desa

. Penyusunan rencana kerja perusahaan setelah dilaksanakannya proses pemetaan
partisipatif dan diskusi dengan warga desa/dusun, sepertsosialisasi dan realisai
proses GRTT, rencana pelibatan warga desa pada pengelolaan atau pemantauan - HCV
HCS, sosialisasi rutin terkait dengan rencana pengelolaan kebun plasma, rencana

program CSR untu masyarakat, dan sebagainya.

5. Menyusun rencana kesepakatan atau keputusan tsama terkait denganrencana
pengelolaan dan pemantauanareal konservasi (HCWHCS), kebun plasmadengan
melibatkan tua adat atau tua kampung .

untuk menjaga areal konservasi HCV dan HCS diperlukan sudiV DESAdan aturan yang
bisa dijadikan rujukan bersama, seperti aturan desa (PERDES) atau aturan Adingan
disertai sanksi. Tidak sedikit warga yang menginginkan segera adanya PERDES atau
Aturan ADAT berkaitan dengan pengelolaan dan pemantauan areal konservasi HCV atau
HCS.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

1.

Status fungsi kawasan di areal izin lokasi PT KAP merupakan Hutan Produksi Konversi
(HPK). Status ini sudahberubah menjadi Areal Penggunaan Lain (APL) sesuai dengan
Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor. SK.534/Menhit2012
Tentang Pelepasan Kawasan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi untuk Perkebunan
Kelapa Sawit Atas Nama PT Kahayan Agro Pfation di Kabupaten Gunung Mas,
Provinsi Kalimantan Tengah Seluas 11.385,80 Hektar

. Pemangku hak yang ada di sekitar PT KAP adalah pemilik dan pengguna lahan serta

pemangku otoritas sepertiKades, Sekdes, BPD, LPM, Ketua RT, Linmas, Mantir Adat,
Tokoh Penuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa, Perwakilan Tokoh
Masyarakat lainnya, dan pengurus atau anggota Koperasi Plasma (KSU Kahayan Maju
Bersama) aparat pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan sebagainya

. Untuk memudahkan dalam proses pembebasan lahan, perlu dibentuk semacdim

pembebasan lahafTIM DESAyang terdiri dari: Kades, Sekdes, BPD, LPM, Ketua RT,
Linmas, Mantir Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa
dan Perwakilan Tokoh Magarakat lainnya, dan Koperasi Plasma (KSU Kahayan Maju

Bersama).

. Berdasarkan analisis keberlanjutan sosial bisa disimpulkan potensi dampak dan

dampak penting dari kehadiran PT Kahayan Agro Plantation terhadap keberlanjutan
sosial penduduk lokal. Potensi dmpak sosial terpenting dari kehadiran perusahaan
adalah:

- Kemungkinan penerimaan pekerja yang akan mendatangkan banyak pekerja dari
luar kecamatan bahkan dari luar kabupaten. Kehadiran pendatang akan sangat
berpengaruh terhadap kondisi politik, adat dan bdaya setempat.

- Kerusakan jalan yang mungkin terjadi akibat pembukaan lahan dan pembangunan
kebun kemitraan.

- Menurunnya kualitas dan kuantitas air anakanak sungai dan mengurangi potensi
luasan lahan yang bisa dijadikan ladang padi atau kebun karet dengadanya
pembukaan lahan.

- Pada saat kajian juga muncul pertanyaan mengenai pemanfaatan kayu. -Hal
tersebut potensial menjadi dampak sosial yang besar terutama terjadi karena batas
antar-desa yang belum pasti dan belum ditetapkan.

- Dampak pada keberlanjuta sosial seperti Penerimaan Pekerja, Pembukaan Lahan
dan Pembibitan. Sesuai rencana perusahaan, maka tahap awal kegiatan tersebut
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potensial berdampak langsung pada penduduk Desa Batu Tangkoi (400 jiwa),

Dandang (809 jiwa) dan Tumbang Hamputung (621 jiwa) dngan jumlah total

penduduk 1.830 jiwa. Sementara perkiraan penerimaan pekerja pada tahun 2011

adalah 100 orang atau 5,46% dari jumlah penduduk ketiga desa, suatu angka yang

menunjukkan bahwa dampak kehadiran perusahaan cukup besar. Potensi dampak

sosial perusahaan akan menjadi positif apabila tantangan ini dapat diselesaikan

dengan baik, sebaliknya akan menjadi negatif dan berkembang menjadi konflik

apabila tidak dapat diselesaikan dengan baik.
5. Kawasan konsesi yang memilikHCVSosial dan Matapencaharian

Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)
1 Sungai Hangoi anak Sungai Meraya, kiri ~ Sempadan sungai 4 25,59
kanan sempadannya masih tertutup pengendali erosi, sekat
vegetasi, terutama belukar/kebun karet, bakar
fluktuasi TMA 1-2 meter
2 Daerahberbukit, tutupan lahan semak Perbukitan, lereng 4 22,62
dan kebun campuran, merupakan daerah terjadl, DTA,
tangkapan air, diyakini sebagai sumber perlindungan mata
mata air rembesan (seepage) untuk air/seepage.
sungaisungai yang mengalir ke Sub DAS
Meraya dan Sub DAS Marikoi.
3 Sungai Marikoi, lebar sekitar 10 m lebih di Sempadan sungai, secar: 4 23,32
bagian hilir dan sekitar 47 m ke hulu. umum masih tertutup
Sempadan tertutup pepohonan dan ada  vegetasi, berfungsi
yang sudah terbuka, banyak tebing sungai sebagai pengendali
curam. Banyak penambangan emas di erosi.
badan sungai.
4 Area kompleks perbukitan hulu Sungai Satwa terancam, tempat 1,3, 4 363,96
Kenaran dan hulu Sungai Mungkis. Di berlindung (refugium).
puncak-puncak perbukitan dan lereng Ekosistem langka, DTA,
terjal masih tertutupi hutan dengan pengendali erosi.
kondisi masih baik atau mengalami sedikit Sumber mata air.
gangguan penebangan. Habitat spesies
langka dan terancam punah. Daerah
tangkapan air (catchment are3 dan
rembesan (seepage) untuk sub DAS
Pesangon dan Sub DAS Marikoi.
5 Sungai Kenaran, lebar sekitar-3 meter, Sempadan sungai secara 4 71,44
kualitas fisik air sungai masih baik. umum masih berfungsi
Kondisi sempadan sungai ini masih sebagai pengendali erosi
berfungsi baik sebagai penahan erosi. sekat bakar alami.
Lereng yang curam di beberaphagian
sempadan sungai cukup rawan erosi. Di
hulu sungai banyak pembalakan kayu dan
pembukaan ladang.
6 Sungai Mungkis, anak Sungai Pesangon. Sempadan sungai, nilai 4 51,76

Kondisi sungai rusak, sepanjang badan penting bagi

sungai banyak PETI dan sempadan sunga perlindungan sunga,
yang sudah terbuka lebar. Aliran sungai  badan sungai dan airnya
ini sudah berubah karena adanya mempunyai nilai penting
timbunan batu dan pasir dari aktifitas sebagai sekat bakar
PETI. Di bagian hulu sungai imasih ada  alami.

hutan dengan vegetasi yang masih baik
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Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)

kondisinya.
Lebar Sungai Mungkis sekitar 24 meter,
fluktuasi TMA sekitar 1 meter. Sempadan
sungai ini lebih banyak sudah terbuka dan
datar. Tinggi tebingnya sekitar 1 meter.

7 Keramat Pak Jagur di tepi Sungai Kenarar Memiliki nilai penting 6 0,17
dikelilingi oleh kebun karet. Keramat spiritual bagi
berupa rumah kecil berpanggung (terbuat masyarakat Dayak di
daei kayu ulin), dengan 1 ukiran patung sekitar Sungai Kenaran,
kayu. Dibangun kembali oleh ayah dari dan bagi penduduk Desa
Pak Jagur sekitar tahun 1970, sebelumnye Dandang.
sudah ada namunitak terawat. Keluarga
Pak Jagur kembali memperbaikinya
sekitar tahun 2004.

8 Keramat Pak Epa, diatas lahan tepian Nilai penting spiritual 6 0,17
Sungai Karawen (sekitar 3 meter dari bagi masyarakat Dayak
tepian Sungai Kahewen), dikelilingi kebun di sekitar Sungai
karet dan semak belukar. Kondisi keramat Kenaran, dan bagi
terawat dengan baik. Keramat ini sudah  keluarga Pak Epa dan
ada selama 12 tahun terakhir, dibangun ~ penduduk Desa
oleh Pak Epa, pendududesa Dandang. Dandang.

9 Keramat Batu Mendeng 1. Terdapat di Menmiliki nilai spiritual 6 0,17
pedukuhan Batu Medeng di Sungai bagi masyarakat
Mungkis. Di sekitar keramat terdap&7 Pesangon & Dandang.
pondok untuk keperluan berkebun karet.

10 Keramat Batu Mendeng 2. Terdapat di Memiliki nilai penting 6 0,17
pedukuhan Batu Medeng di Sungai spiritual bagi
Mungkis. Di sekitar keramat terdapat tiga masyarakat pesangon
pondok yang ditempati orang pesangon dan Dandang
untuk keperluan menyadap getah di
berkebun karet rakyat.

11 Sungai Pesangon, lebar sungai sekitar8 Sempadan sungai 4 127,01
meter, banyak lereng curam, banyak berfungsi pengendali
sempadan yang rusak, banyak PETI, erosi, sungai sebagai
banyak anak sungai. sekat bakar alami.

12 Sungai Banoi (anak Sungai Pesangon), Sempadan sungai 4 23,55
melewati kebun karet masyarakat. Seperti berfungsi pengendali
halnya di Sungai Pesangon, di Sungai erosi, sungai sebagai
Banoi banyak lokasi PETI. sekat bakar alami.

13 Sungai Tasoi, anak sung&lampuroi, Sempadan sungai 4 26,68
melewati kebun karet masyarakat. Seperti berfungsi pengendali
halnya Sungai Hampuroi, di badan sungai erosi, sungai sebagai
dan sempadannyabanyak lokasi PETI. sekat bakar alami.

14 Sungai Hampuroi, lebar sungai sekita3-6 =~ Sempadan sungai 4 101,83
meter, tinggi sempadan berkisar antara4  berfungsi pengendali
4 meter. Tutupan sempadan berupa erosi, sungai sebagai
pepohonan, karet, bambu, dan terbuka. sekat bakar alami.
Fluktuasi TMA besar sekitar 12 meter.
Telah terjadi pendangkalan akibat PETI.

15 Puruk Maharing, berupa bukit dengan Nilai penting untuk 4,6 20,70
lereng terjal, solum tanah dangkal dan perlindungan terhadap

berbatu. Puruk maharing juga merupakan erosi. Nilai penting
tempat keramat berupa bukit tinggi yang  spiritual bagi

memiliki struktur lahan berbatu. Area masyarakat Dayak yang
puru ini ditutupi belukar dan pepohonan  berada di Sungai
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Indeks Keterangan Elemen HCV Tipe HCV Luas (Ha)
yang cukup rapat, diantaanya pohon Hampuroi dan Tasoi,
bambu, pisang, durian, beringin. Puruk ini terlebih lagi bagi
berlokasi di tepian Sungai Hampuroi. penduduk Desa Tanjung
Puruk Maharing diakui keramat oleh Untung.

penduduk Tanjung Untung dan sekitarnya
karena angker dan dipercaya memiliki

daya magis.
16 Sungai Hampaoi, yang sepanjang Sempadan sungai 4 26,68

alirannya melewati kebun karet rakyat berfungsi pengendali

seperti halnya sungaiain, di sungai ini erosi, sungai sebagai

dilaporkan tidak terdapat lokasilokasi sekat bakar alami.

penambangan emas rakyat.
Total Luas Area HC'Bosiallndikatif (Ha)* 886,82
Total Luas wilayah kajian di PIKAP (Ha) 15.200,00

Persentase Luas area HCSbsiallndikatif terhadap wilayah kajian 5,83%

6. Dari hasil pertemuan sosialisasi (melalui FGD atau wawancara) yang dilakukan tim
konsultan PT MeTTa dengan Kades, Sekdes, BPD, Ketua RT, Linmas, Mantir Ralath
Pemuda, Tokoh Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh
Masyarakat lainnya diperoleh persetujuan sebagai berikut:

- Warga Desamenerima dengan baik dan menyetujui areal yang sudah ditetapkan
menjadi areal konservasi (HCMHCS) dengan cattan areal konservasi tersebut tidak
berada pada areal calon kebun plasma

- Warga Desa Batu Nyiwulmenolak kehadiran PT KAP dan kajian HG@&ng dilakukan
tim konsultan PT MeTTa. Hasil FGD dengan warga, masih terdapat laHahan yang
masih diakuisisi oleh warga dan belum ada Ganti Rugi Tanam Tumbuh (GRTT) dari
pihak PT KAP.

7. Dari hasil kegiatan proses FPIC 1 sampai ke proses FPIC 5 dapat dirangkum ppiint
penting antara lain:

a. Stakeholder di wilayah studi FPIC adalah mereka para pemegang hak (pemilik
lahan/Lampiran 24 dan Pemangku Otoritas/Tabel 9)..

b. Pembentukan kelompok kerja untuk memudahkan dalam proses pembebasan lahan,
perlu dibentuk semacam tim pembebasan lahan/TIM DESA yang terdiri dari : Kades,
Sekdes, BPD, LPM, Ketua RT, Linmas, Mantir Adapkdh Pemuda, Tokoh
Perempuan, Pemilik Lahan, Warga Desa dan Perwakilan Tokoh Masyarakat lainnya.

c. Pemetaan partisipatif dilakukan untuk identifikasi terhadap wilayahwilayah
penting berkaitan dengan NKT sosial (NKT 4, NKT5 & NKT 6) dan informasi
kepemilikan lahan, pemanfaatan/penggunaan lahan, dan batdstas indikatif
administrasi desa.

d. Penyusunan rencana kerja perusahaan setelah dilaksanakannya proses pemetaan
partisipatif dan diskusi dengan warga desa/dusun, seperti sosialisasi dan realisasi
proses GRTTrencana pelibatan warga desa pada pengelolaan atau pemantauan
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5.2.

HCV - HCS, sosialisasi rutin terkait dengan rencana pengelolaan kebun plasma,
rencana program CSR untu masyarakat, dan sebagainya.

. Menyusun rencana kesepakatan atau keputusan bersama terkait dgan rencana
pengelolaan dan pemantauan areal konservasi (HENCS), kebun plasma dengan
melibatkan tua adat atau tua kampung

Rekomendasi dan Rencana Tindak Lanjut

Sebagai upaya tindak lanjut dan pembangunakebun ksawit dengan melihat kondisi, isu

strategis atau permasalahan yang ada di wilayah tersebut serta pertimbangan hasil

aspirasi yang telah tergali dalam kgiatan PADIATAPA atalrPIC ditingkat lapanganmaka

beberapa alternatif yang di ajukan kepada manajemdhT KAP adalahsebagai berikut:

a.

Untuk tindak lanjut kegiatan PADIATAPAmenuju tahapan PADIATAPAselanjutnya,
maka perlu dan penting direncanakan aka dilaksanakannyakegiatan FPIQanjutan
sesuai dengan kriterial SPO Hal ini untuk mendukung proses atau tahap PIC 5 dan
tahap 6 terkait dengan pemenuhan dokumentasi terkait dengan MOU atau kesepatan
baik kepada pemangku hak maupun pemangku otoritas termasuk Koperasi KSU
Kahayan Maju BersamaKegiatan FPIC lanjutan bisa dimulai dengan penguatan SDM
internal denganmelakukan kegiatan/nhouse TrainingFPIC dan SEIA.

Menyusun rencana kerja perusahaaman mensosialisasikannya kepada pemangku
kepentingan terkait dengan proses FPIC tahap 4 baik itu berkaitan dengaencana
pemetaan partisipatif, penanganarpengaduan/konflik, pembebasan lahan, penetapan
areal konservasi (HCWHCS) termasuk rencana pengelolaan dan pemantauanya,
rencana program CSKpenyusunan renstra dan renja program CSR}lan sebagainya.

Menyusun kebijakan strategis terkait penyelesaian yandperkaitan dengan isu-isu
sosial dan dampak sosial dan lingkungardengan disertai kelengkapan SOP, borang

monitoring dan evaluasinya.

Berkaitan dengan rencana pengelolaan dan pemantauan areal HCV atau HCS, pihak
perusahaan dapat melakukan kerjasama dengapemngku otoritas (Pemerintahan
Desa dan Lembaga Adat) setempat untuk menyusuferaturan Desa (PERDES) atau
Peraturan Adat (PERDAT)dengan tetap melibatkan pemangku hak dan pemangku
otoritas masyarakat lainnya.

Melakukan kordinasi terpadu dengan pihak peméntah daerah setempat terkait
dengan resolusi konflik berbasis lahan, dan program pembagunan bagi masyarakat
guna mewujudkan rencana kerja pembangunakebun sawit, inisiatif-inisiatif lokal
terkait adaptasi dan mitigasi lingkungan sekitalPT KAP
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LAvPIRAN

Lampiran 1. Biodata dan Kualifikasi TimStudi FPICdi PT KAP

Nama Peran Keabhlian

Sigit Pamungkas Ketua Tim - Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat (KPM)
- Komunikasi PembangunarPertanian dan Pedesaan
- FPIC, SIA dan partisipatory mapping

- Ahli K3 Umum

- HCV Kriteria 5 dan 6

Profil: Sarjana (S1) Pertanian, tahun 2003 Jurusan Sosi
Ekonomi PertanianIPB dan menyelesaikan Magister Sain
pada Program Studi Komunikasi PembangunaRertanian
dan Pedesaan, IPB tahun 2013. Tahun 2009 sekarang
banyak aktif sebagai peneliti freelance dan aktif dalan
kegiatan beberapa lembaga konsultan bidang lingungai
sosial, pengembangan masayarakat, dan komunikal
pembangunan.

Kualifikasi Utama Cutural Heritage Managemerit
Stakeholder Analysis Social and Environmental Impaci
Assessmen(SEIA); Environmental Baseline AssessmerfEBA); High Conservation ValugHCV);
Social Mapping Free Prior and Informed ConsengrPIC); Corporate Social Responsibity (CSR);
Satisfaction Community Indeks Strategies for Stakeholder Engagement and Participatiol
Management Plan Social Environmental Impact AssessmerBtakeholder Engagement Plar|
Environment and Sosial Management SystefESMS), Environment, Health ard Safety(EHS),
Studi Kelayakan Eeasibility study) sesuai dengan /nternational Finance Corporation (IFC)
Performance Standards.

Tahun 2009 z sekarang banyak aktif dalam kegiatan NGO tingkat nasional di Bidal
Environmental Baseline AssessmenfEBA), AMDAL. Nilai Konservasi Tinggi High Conservation
Valug, Social Impact AssesmentSIA), Social Mapping Pemetaan Partisipatif Participatory
Mapping), Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), Studi Kewirausahaan Sosi&liee Prior and
Informed Consen(FPIC), studi kelayakan (Feasibility study), International Finance Corporation
(IFC) Performance StandardsPendampingan pemenuhan Prinsip dan Kriteria ISPO atau RSF
dan kegiatan Pos Pemberdayaa Keluarga (POSDAYA). Selain itu juga terlibat dalam kegi
Coorporate Soial Responsibility(CSR), Penyusunn Dat&ase Monitoringdan Evaluasi Program
CSR berbasis online, Penyusunan Rencana Pengelolaan Kawasan Bernilai Konservasi T|
(KBKT) dan Rencana Pemantauan Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (KBKT), s€
penyusunanManagement Plan Social Environmental Impact Assessment

Pendidikan & Training

1. Master Sains, Fakultas Ekologi dan Manusia, Program Studi Komunikasi Pembangu
Pertanian dan Pedesaan, tahun 2013.
2. Sarjana, Fakultas Pertanian, Program Studi Penyuluhan d&omunikasi Pertanian, tahun
2003.
. In House Training HCV: HCS Terintegrasi, Remark Asia 2019.
. In House Training SEIA FPIC, Remark Asia 2018.
. Pelatihan Ahli Kselematan dan Kesehatan Kerja (K3) Umum, Primasindo 2016
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Nama Peran Keahlian

6. In House Training Monev Program CSR, F&I1, 2014
7. In House Training HCV & SEIA, PPSHIPB, 2010.
8. SS HUET (Sea Survival and Helicoptgr PT Indosafe Pramata, 2011.

Trainer/Tutor:
1. Pengelolaan dan Pemantauan HCV 5 & HCV 6, Focus Consulting Group, 2019

2. Penyusunan Renstra dan Renja Program C3R, Nunukan Bara Sukses (PT NBS), Kalimantg
Utara, 2019

3. SEIA di Wilmar Group, 2018.

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Nunukan Bara Sukses (PT NBS), Kalimantan U
2018.

5. Penyusunan Laporan SEIA berbasis MS Office, 2017

6. Penyusunan Renstra dan Renjarogram CSR, PT Pupuk Kujang Cikampek, 2016

7. SEIA, HCV 5 & HCV 6, PT SAN, 2015.

8. HCV Bidang Sosial dan Budaya (HCV 5 & 6), PT Multi Kusuma Cemerlang, Kabupaten |

Timur, 2015.
Pengalaman Terkait Penilaian HCVHCS Terintegrasi:

1. Tenaga Ahli, Penilaian HC\erintegrasi HCS bidang sosial di Areal IUPHHKHT PT Multi
Kusuma Cemerlang, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.

2. Tenaga Ahli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidang sosial di Areal PT Agro Makmur AL
Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulaua Bangka Belitung, 2019.

3. Tenaga Ahli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidang Sosial di Areal Calon Kemitraan Prog
PSR PT Tapian Nadenggan, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara, 2(

4. Tenaga Ahli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidangstd di Areal Perkebunan Kelapa Sawi
Sinarmas Group (PT Djuanda Sawit Lestari, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Suma|
Selatan, PT Satya Kisma Usaha, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, PT Kresna Duta Ag
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, 2018.

5. TenagaAhli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidang Sosial di Areal Perkebunan Kelapa S;
Sinergi Group (PT Prima Bahagia Permai, Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utal
2018.

6. Tenaga Ahli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidang Sosial di Areal Perkebuikalapa Sawit
PT Pinang Witmas Abadi, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat, 2018.

7. Tenaga Ahli, Penilaian HCV terintegrasi HCS bidang Sosial di Areal Calon Kebun Kemit
Koperasi Mitra Usaha Lindung Jaya dengan PT Steelindo Wahana Perkasa, Kabop
Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2018

Pengalaman Terkait Studi FPIC:

1. Ketua Tim, FPIC di PT Sawit Mitra Abadi, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Ba
20109.

2. Ketua Tim, FPIC di PT Agro Abadi Cemerlang (PT AAC), Kabupaten SangBaavinsi
Kalimantan Barat, 2019.

3. Tenaga Ahli, FPIC di Areal PT. Palma Agro Lestari Jaya (PT PALJ), Kabupaten Sintang Pr;
Kalimantan Barat, 2018.

4. Tenaga Ahli, FPIC di Areal Konsesi Sinarmas Group (PT Mahkota Rimba Utama & PT P|
Bumi Sentosa), Kabupten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, 2018.

5. Tenaga Ahli, FPIC di First Resources Group (PT Ketapang Hijau Lestari 1, PT Ketapang |
Lestari 2, PT Borneo Bhakti Sejahtera, PT Setia Agro Utama), Provinsi Kalimantan Bg
2017.

6. Tenaga Ahli, FPIC di PUmekah Sari Pratama, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimant;
Barat, 2017.

7. Ketua Tim, FPIC di PT Sampoerna Agro, Kabupaten Ogan Komering llir, Provinsi Sumal
Selatan, 2017.

8. Ketua Tim, FPIC di PT United Agro Indonesia (PT UAI), Kabupaten Kapuas, Prov
Kalimantan Tengah, 2016.
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Nama Peran Keabhlian
Arie Herdiyanto Anggota - Kehutanan, studi sosial masyarakat dan teknis
fasilitasi participatory mapping, SEIA FPIC
- HCV Kriteria 5 dan 6
Nama Peran Keahlian
Igbal Arafat Anggota - Kehutanan, studisosial masyarakat dan teknis
fasilitasi participatory mapping, SEIA FPIC
- HCV Kriteria 5 dan 6
Nama Peran Keabhlian
Yana Agung Suryana | Anggota - Biodiversity, Assessor HCV, Assessor HCS, forest
inventory, SEIA
Nama Peran Keahlian
Aziz Cahyo Anggota - Assessor HCS, forest inventory, SEIA
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Lampiran 2. Berita Acaradan Daftar HadirOpening MeetingPenilaian di Awal Studj FPIC
-HCS
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Lampiran 3. Dokumentasi Opening Meeting Penilaian di Awal Studi FPIEICS
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Lampiran4. Daftar Hadir Peserta Penilaian di Awal Studi FPKHCSII Tiap Desa
1. DesalLawang Kanji
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2. Desa Tumbang Maraya

DAFTAR HADIR
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DAFTAR HADIR

FPIC High Carbon Stock (HCS)
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3. Desa Tumbang Posu
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4. Desa Tumbang Marikoi
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5. Desa Tumbang Hamputung

FT, IR

FPIC High Carbon Stock (HCS)
Hari/Tanggal CPabv, || Apvs| 2003
Desa/Kampung e Mo gt

Kecamatan/Kabupaten : ¢ oty S WV L

Istansi Tandp Tangan

1 Hper1sant
Z  Yun
2 PeR:

AERp1ON

>0y mro
k/chamﬂ"pz

8 Pun ((«;j.

9. LeoxDrRiTaNkc .

» paz (‘o\]“ [leT7a

) Mtk 2}1/4?'

» b -

FPIC - Free Prior and Informed Consent @

PT Kahayan Agro Plantation (PT KAIP, KabupatenGunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah



6. Desa Batu Tangkoi
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7. Desa Dandang
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8. Desa Teluk Kanduri
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9. Desa Tumbang Pasangon
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10. Desa Tanjung Untung
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11. Desa Batu Nyiwuh
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Lampiran 5. DokumentasiPenilaian di Awal Studi FPIGCHCS di Tiap Desa

Desa Lawang Kanji

Desa Tumbang Posu
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Desa Tumbang Marikoi

Desa Tumbang Hamputung
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Desa Dandang
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Desa Teluk Kanduri
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Desa Tanjung Untung

Desa Batu Nyiwuh
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Lampiran 6. Visum KunjunganPenilaian di Awal Studi FPIGCHCSdI Tiap Desa
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Lampiran 7. Hasil Sketsa Pemetaan Partisipatdi Tiap Desa
1. Desa Lawang Kaniji

2. Desa TumbangMaraya
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3. Desa Tumbang Posu

4. Desa Tumbang Marikoi
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5. Desa Tumbang Hamputung

6. Desa Batu Tangkoi

7. Desa Dandang

8. Desa Teluk Kanduri

9. Desa Tumbang Pasango

10.Desa Tanjung Untung

11 Desa Batu Nyiwuh
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Lampiran 8. Surat Keterangan Koperasi Kebun Plasma

KOPERASI SERBA USAHA Y
KAHAYAN MAJU BERSAMA
0 Badan Hukum 02/BH/XVIIL 12/PERINDAGKOP& UMKM/IV/2015
Desa Dandang, Ki Kahayan Hulu Utara, Kabupaten Gunung Mas

Surat Keterangan

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa
areal/lahan Divisi IV PT. Kahayan Agro Pantation | wilayah Kel .
Tumbang Marikoi, Desa Tumbang Meraya dan Desa Lawang Kanji
Kecamatan Damang Batu merupakan arel/lahan yang akan dijadikan
kebun Plasma ( peta terlampir)

Demikian surat keterangan ini saya di buat dengan sebenar-
benarnya untuk dapat di gunakan sebaik-baiknya.

W-liourad Kahayan Maju Bersama
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Lampiran 9. Berita Acara Penolakan Masyarakat Desa Batu Nyiwuh
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ADANYA LANAN

i NAMA —
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Lampiran 10. Surat Keterangan Lahan Desa Batu Nyiwuh

Surat Keterangan

Dengan Hormat,

Kami yang bertanda tangan di bawah ini mengetahui/menerangkan bahwa
areal/lahan wilayah Desa Batu Nyiwuh Kecamatan Tewah Kabupaten Gunung Mas
yang berada di dalam ijin lokasi PT Kahayan Agro Plantation merupakan areal/lahan
mata pencaharian masyarakat sekitar.

Areal/lahan pada wilayah tersebut memiliki vegetasi tanaman produksi
(Tanaman Karet) yang diusahakan oleh masyarakat Desa Batu Nyiwuh.

Demikian surat keterangan ifi kami buat dengan sebenar-benarnya untuk
dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya

Batu nyiwuh, 12 Juni 2018
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Lampiran 11. Berita Acara dan Daftar Hadir Closing MeetinBenilaian di Awal Studi FPIC
-HCS
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MEGAMESIA TIRTA FORESTA

CLOSING MEmN'AG
Pada hari ini, AV AL tanggsl £gp belas bulan A3\ tahun
Dua Ribu Detapan Belas (.13.7.€4./2018), telsh ditakukan uraian hasil i Stok Karbon Tinggl
(SKT) dan Closing Stok Karbon Tinggi (SKT) di areal HGU PT Kahayan
Agro Plantation (PT KAP), bertempat di XAk P71, AT Kabupaten Gunung Mas Provinsi
Kalimantan Tengah yang oleh PT Tirta Foresta,

Proses inl merupakan salah satu tahap dalam penilaian Stok Karbon Tinggi (SKT) sebagal bagian darl
proses penyusunan Kajian HCS (High Carbon Stock) pada areal HGU PT Kahayan Agro Plantation (PT
KAP).

Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat

PT Meganesia Tirta Foresta
L -—

Direktur
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MEGANESIA THTA £ORESTA

DAFTAR HADIR
CLOSING MEETING

Hari/Tanggal : Jumatb, 13 April 208
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Lampiran 12. Dokumentasi Closing Meeting Penilaian di Awal Studi FPIEICS
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Lampiran 13. Berita Acara field visitPenilaian di Awal Studi FPIC HCS

o TR T
LY

MEGANESIA TIRTA FORESTA

FIELD ASSESSMENT
Pada hari inj, e ak tanggal Elge veles butan A pcil..... tahun
Dua Ribu Delapan Belas {13,/ £4./2018), telah selesal keglatan field oleh Tim

Penyusun Dokumen Kajian HCS (High Carbon Stock) di areal HGU PT Kahayan Agro Plantation (PT
KAP), Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah yang dilaksanakan oleh PT Meganesia Tirta
Foresta, yang dimulal sejak tanggal .. SEQeAC M. ... bulsn Ap=il  tahun Dua Riby
Delapan Belas (.1°./.©4. /2018),

Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat di ki

PT Meganesia Tirta Foresta

Contac
Tatpioae W2 25T EOR0)

Emnl daGmnginm cod
Wil sy W m0gate e 1 i
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Lampiran 14. Berita Acara dan Daftar Hadir Konsultasi Publik Penilaian di Awal Studi
FPIC- HCS
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Lampiran 15. Notulensi KonsultasiPublik Penilaian di Awal Studi FPICHCS
No Uraian

1. Tanya:(Uhing/Kepala Desa Marakoi): Stok Karbon Tinggi sangat baik untuk
kelangsungan ekosistem kita semua. Kalau di KAP sudah ada bicara tentang karbo
sedangkan di perusahaan lain belum, nah ini masyarakat bingung kalau nanti ada
program terkait dengan karbon ini bagaimana?

Jawab:pada kenyataaanya memang demikian, satu sisi ada yang mempertahankan
hutan dan satu sisi ada yang membabat habis. HCS ini memang sifatnya sukarela,
sehingga peran serta dari masyarakat sangat penting untuk mendorong pihak lain
untuk melakukan hal yang sama. Terkait dengan HCV dan HCS, merupakan tekane
dari luar untuk memenuhi syarat dari buyer, seperti sertifikasi produk. Jadi buyer
yang mensyaratkan produk dalam negeri harus HCV/HCS, baru dia mau beli dan
perusahaan bisa ekspotr.

Pada intinya adanya suatu kerjasama antara wilayah yang bertetangga, dan ini
kembali kepada niat dan sifat sukarela dari masyarakat dan perusahaan terkait serti
dukungan dari pemeritahan.

2. Tanya:(Masyarakat dari Tumbang Pesangon): Terkait dengan hutan kerapatan
tinggi, sedang dan rendah atau yang teridentifikasi HCS. Bagaimana dengan areal |
yang masuk ke wilayah masyarakat? Sementara dia bekerja di situ, hidup di situ,
mencari nafkah di situ.Jangan sampai nanti dipasang plang atau tanda HCS Milik
Perusahaan, HCS Milik Negara, sementara tanah itu adalah milik masyarakat.
Bagaimana jalan tengah atau solusi yang baik untuk semuanya??

Tanya: (Sekcam Damang Batu/Yordanus Nedy): itu ada tertulis gieta kawasan yang
tidak dapat dibuka, apa memang begitu? Maksudnya bagaimana? Kemudian di pet:
ECO AAA AOAAI (#3 UAT C Oi AOGOE AAPOOG
Tanya: (Rahmat/BPHP Kahayan Hulu): ada sedikit masukan

1. Ada kawasan yang dapat dibuka kemudian kawsaragg tidak dapat dibuka.
Kalau saya lihat di peta, kawasan yang tidak dapat dibuka kok lebih banyak
areal HGU. Berarti disitu ada areal masyarakat. Jadi areal HCS itu ada ban
di areal masyarakat. Pertanyaannya adalah kalau memang demikian ma
apa konrpensasinya untuk masyarakat?

2. Kita samasama tahu bahwa disitu tempat masyarakat berladang dan menca
nafkah. Kalau itu tidak dapat dibuka maka masyarakat dapat apa? Tolol
konfirmasi dan penjelasannya.

Jawab:dasarnya begini pak, kalau ada areal HCS daluHGU bukan berarti suatu
yang sifatnya mandate dari KAP. Kemudian berikutnya adalah prinsip dan
penghormatan terhadap hak masyarakat dijunjung tinggi, artinya tidak ada suatu
paksaan atau tekanan kepada masyarakat. Prosesnya adalah saling setuju darktida
ada unsur paksaan.

Terkait dengan wilayah di luar HGU, itu dilakukan sebagai bahan pertimbangaan
untuk dapat dikerjasamakan. Pemilik lahan disitu berbeddeda sehingga harus ada

FPIC - Free Prior and Informed Consent ‘
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persetujuan bersama. Jangan ada kekuatiran bahwa nanti akan ada pengambikat
atau pindah kepemilikan, tidak demikian. Sederhananya begini, harus ada
persetujuan awal dari masyarakat dan menghormati keputusan masyarakat. Tidak
ada pengurangan hak dari masyarakat dan didasarkan atas prinsip penghormatan
akan hak masyarakat.

Terima kasih kepada perwakilan dari Tumbang Pesangon dan dari KPHP Kahayan
Hulu atas masukannya. Disini memang terlihat ambigu karena ada kalimat Kawasat
yang dapat dibuka dan kawasan yang tidak dapat dibuku. Nanti kami akan pertegas
kembali yaitu kawasan yangidak dapat dibuka di areal KAP dan kawasan HCS di
luar areal KAP. Pada dasarnya semua nanti adalah keputusan masyarakat,
menyetujui atau tidak adalah hak masyaarakat.

3. Tanya:(Dullah/Tanjung Untung): Pertama, apakah wilayah HCS yang masuk wilaya
masyaakat bisa dijaga perusahaan? Kedua, memang faktanya ada sebagian
masyarakat pemilik lahan yang tidak mau melepaskan lahannya ke perusahaan.
Bisakah masyarakat tetap mempertahankannya? Termasuk mempertahankan tradis
nenek moyang dulu, seperti berladang,drkebun, dan tradisi lainnya?

Jawab:Terima kasih Pak Dullah. Vegetasi disitu apakah kebun dan karet? Secara
prinsip, apakah bisa dikelola atau tidak itu semua tergantung kepada masyarakat.
Kemudian intinya adalah harus ada keputusan bersama antara perussdn dan
masyarakat pemilik lahan. Kalau berladang dan berkebun silahkan saja pak, kami
menghormati keputusan bapak.

Pada prinsipnya pada areal yang belum ada negosiasi ganti rugi tanam
tumbuh/GRTT, maka masyarakat bebas sepenuhnya, sesuai dengan keinginan
masyarakat.

Misalnya ada HCS di dalam HGU, dan masyarakat belum mau melepaskannya, ma
itu juga adalah hak dari masyarakat. Demikian juga diluar HGU. Sepenuhnya adalal
hak dan keputusan berada di tangan masyarakat. Tetapi ketika masyarakat bersedi
menyerahkan lahannya maka itu ada proses negosiasi dengan pihak perusahaan.

Intinya kalau perusahaan perkebunan ingin mengekspor produknya ke luar maka
sering ditanya oleh buyer/pembelinya tentang HCV dan HCS. Harus ada kajian
tersebut agar produknya dari perustaan dapat dijual. Ini adalah model kerjasama
antara bisnis dan konservasi, dimana semua hak dan kepemilikan masyarakat juga
harus dilaporkan.

Di peta ini adalah areal yang diusulkan, bukan sesuatu yang baku. Ini akan jadi bah
pertimbangan untuk perusahaa dan manajemen.

4. Tanya:(peserta diskusi public): klarifikasi saja, untuk daerah tanjung untung yang
dibuat HCS, sebenarnya sebagian sudah terbuka pak. Ada pondok masyarakat dan
banyak yang berladang disitu.

Jawab:pada prinsipnya begini pak, kita tidak hanya melindungi kerapatan tinggi saja
tetapi yang dapat tumbuh kembali dengan sendiri. Mungkin sisa sisa hutan, beberaj
saja dan diidentifikai dapat regenerasi atau dapat tumbuh kembali. Konsep ini
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merupakan suatupendekatan saja, tidak baku harus demikian. Nanti ada juga prose
negosiasi dan kembali lagi ke masyarakat boleh atau tidak boleh dijadikan areal HC
Ini juga belum final dan akan ada negosiasi juga dari perusahaan dan masyarakat.

Ada dua pendekatan, midaya di areal masyarakat ada tanam tumbuh berupa karet
maka tidak bisa kita HCSan, kemudian misalnya di areal tanam tumbuh hanya
sebagian kecil saja tanam tumbuh karet maka mungkin bisa di H&8n. Upaya
konservasi ini tetap mengedepankan aspirasi dari asyarakat. Jangan ada
kekawatiran karena tetap akan mengedepankan hak masyarakat.

5. Tanya:Sekdes Dandang/Apriari: pada prinsipnya, perusahaan berkewajiban
membuat plasma untuk masyarakat. Nah, kalau disitu ada areal HCV dan HCS lagi
maka tidak ada lagplasma untuk masyarakat. Kalau bisa HCS jangan berada di are
plasma, supaya masyarakat bisa mendapatkan hasil plasma. Karena logikanya kale
ada HCV/HCS kan berarti tidak dapat digarap areal tersebut, sementara areal
tersebut sudah dipersiapkan untuk plama. Kalau bisa ditiadakan saja HCS disitu
supaya masyarakat mendapatkan hak plasma untuk masa depan.

Tanya:(masyarakat peserta diskusi public/tumbang pesangon): waktu pemetaan
dulu mungkin posisinya hutan, namun sekarang sudah berkurang. Saya sendiri gan
menggarap disitu. Ada kebun karet, ladang, dan lalain. Di dalam areal kebun sawit
jangan ada lagi hcv dan hcs. Disini juga kalau ada lagi perusahaan sawit masuk ake
ada lagi dampak panas global.

Saya juga sudah menunggu pembayaran ganti rugi dari RKIAP, namun belum juga
karena adanya aturaraturan HCV ditambah lagi HCS. Mungkin dulu berhutan di
areal itu, namun kondisi sekarang sudah terbuka, tidak ada lagi hijau seperti di peta
tadi, sudah banyak yang berladang disitu.

Kalau bisa geser saja pak katas pak, masih banyak hutan di atas, dan itu cocok
untuk HCV atau HCS. Cari tempat yang cocok saja buat konservasi pak, masih ban
di atas di hulu yang perlu dikonservasi. Tolong di geser pak, hutan masih luas. Janc
hcv/hes di lahan kami, karena sudatierbuka pak.

Jawab:(M. Sormin): karena ada proses ini pak, ada kegiatan ini maka semua
operasional kami stop mulai dari januari sampai sekarang. Kemudian dengan ada
kajian ini, kita sudah mendapatkan gambaran tentang dimana lokakikasi HCS,
termasuk didaerah rencana plasma juga ada wilayah HCS. Nanti akan kita pelajari
dan diskusikan lagi.

Kita mundur lagi sedikit ya bapakbapak, kajian ini kan menghasilkan usulan, usulan
dan kita mendapatkan informasi baru tentang HCS.Nanti akan kita bahas kembali.
Untuk pembayaran nanti kita ikuti proses saja pak, semua ada prosesnya dan
perusahaan akan mengikuti proses tersebut.

Pada prinsipnya, PT KAP komitment dengan adanya HCV dan HCS.

6. Tanggapani(masyarakat peserta Diskusi Public/Tumbang Pesangon): Dari tatan
tanya jawab seputar itu saja, kami minta jawaban pasti, kapan ganti rugi? apakah
kami masih bisa berladang di areal hcv dan hcv yang dibuat bapakpak? Masih bisa
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digeser areal hcv/hes? Itu saja, apa jawabnyal!

Jawabiini gunanya diskusi publik pak, adi kami juga mendapatkan masukan terkait
hal-hal yang belum kita tahu. Seperti tadi yang bapak bilang, disitu ternyata sudah
terbuka beberapa bulan terakhir ini. Nantinya akan kembali kepada masyarakat dan
perusahaan terkait dengan areal tersebut. Informsi dari bapakbapak merupakan
masukan yang baik bagi kami dalam perbaikan, klarifikasi, konfirmasi dan perbaikar
pada hasil yang kami paparkan tadi.

Pada prinsipnya, apa yang menjadi hakak tenurial dan hak masyarakat tetap
dihormati pak dan itu yang diutamakan.

Sormin: kami dari PT KAP dan konsultan sudah mendengar semua tanggapan dan
masukan dari bapakbapak. Kesimpulannya adalah hasil duiskusi hari ini akan ada
proses lanjutannya pak, tidak bisa final kesimpulannya hari ini, nanti akan ada
pemberitahuan lagi kepada bapakbapak dan masyarakat. Pada prinsipnya, PT KAP
setuju dengan dilakukannya HCV dan HCS di areal kebun.
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Lampiran 16. Dokumentasi Konsultasi Publik Penilaian di Awal Studi FPIGHCS
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Lampiran17. Berita Acara dan Daftar Hadir Opening Meeting Réssessment-PIC
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Lampiran 18. Visum Kunjungan Re AssessmeiPIC
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Lampiran 19. Daftar Hadir FGDRe AssessmenfPIC
12. Desa Lawang Kaniji
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13. Desa Tumbang Maraya
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14. Desa Tumbang Posu
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15. Desa Tumbang Marikoi
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16. Desa Tumbang Hamputung
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19. Desa Teluk Kanduri
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20. Desa Tumbang Pasango
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21. Desa Tanjung Untung
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22. Desa Batu Nyiwuh
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Lampiran 20. Persetujuan (Consent) Re AssessmefPIC- HCS

1. DesalLawang Kanji
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2. Desa TumbandViaraya
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3. Desa Tumbang Posu
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4. Desa Tumbang Marikoi
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5. Desa Tumbang Hamputung
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6. Desa Batu Tangkoi
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7. Desa Dandang
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8. Desa Teluk Kanduri
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9. Desa Tumbang Pasango
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